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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke Hadiral Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang,
karena atas petunjuk, hidayah, dan kamniaMya saya biss merampunghkan {ests wi sebagai
suatu persyaratan yang harus dipeinuhi bagi penyelesaian studi pada Program Magister
Imu-ilmu Sosial Program Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya,

Tesis yang bertajuk Pemilu dan Perifaku Memilil: (Studi tentang Perilaku Memilih
di Kalangan Gurt pada Pemilu 1997 dan Pemilu 1999} i adalah laporan hasil penclitian
vang saya lakukan dt sebuah kabupaten yang terletak di wjung timur Propinsi Jawa Barst,
suatu daerah yang tenang berhawa sgpuk yang bermama Kumngan,

Sccara umum laporan pengliian in dipaparkan ke dalam 6 (enam) bagian, yait:
Pendahutuan, Landasan Teon, Metodologi Penelitian, ITasil Penelitian, dan Pembahasan
Hasil Penelitian serta Kesimpulan dan Eanlikass

Begtu besarnya dorongan dan bantuan yang telalt saya terima dalam penyelesatan
lests ing, fuk lupa saya mengucapkan terima kasih yang sedalani-datamnya kepada herbagai
piwak, baik secara perorangan maupun kelembagaan.

Tak Jupa pula, kritik dan saran yang membangun bagi kesempurnaan tesis ini
sapgal sayva larapkan. Semogs kehadiran tesis int memberikan manfaat yang berarly,
khususnya bagi penpemibangan tcori yang berkailan dengan peritaku memilily, dan bagi

pengembangas ilmu-ilou sosial pada umumnya.

Kuningan, St 2002
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BAB

PENDAHULUAN {7 w3050

L

A, Latar Belakang Masalah

Tanggal 21 Mei 1998 merupakan tongpak baru dalain perjalanan scjarah
Ifangsa Indonesia, ketika Socharto menyatakan berhenti dari kurst kepresidenan.
Turunnya Socharto dari puncak pirantida kekuasaan ini menjadi pintu gerbang
menuju era perpolitikan bare yang lebih demokoratis, yakni dari depolitisasi-represif
ke liberaiisasi politik. Perubahan ini lampak dari beberapa kebijakan yang
dikeluarkan pemerintah barn, seperti: pembebasan tapol dan napol, dibukanya kran
kebebasan pers, dan revisi terhadap undsng-undang politik.

Aungin segar liberalisasi polivk ini membawsa dampak terhadap perubahan
dalam segala bidang kebidupan, masyarakat menjadi semakin berani dan iugas
mengungkapkan ide, pendapal, sikap, dan penilaisnnya, bahkan pada scbagian
masyarakat icrjadi euforia, Marakoya demontrasi di berbagai daerah di Indonesia
merupakan fakta emmriknya, Liberalisasi politik fuga telah melahirkan partai-parta
politik baru' yang mencobs mewadahi berbagai aspirasi vang berkembang di

masyarakat, dan sekalipus membnka kebebasan setiap orang untuk menentukan

! Pada wwalnys whs [4] partal yang terdaftar di Dep. Kehakiman, dun yang disyabkan lonya 106
parlal, Dari 106 pardai tersebut, ada 60 partal vang memenuhi syarat untuk diverifikasi oleh Ponitia
Persiapan Pembentukan Komisi Pemilihan Urum (P3XKPU) atau letih dikenal dengan Tim Schetas.
Sctelah diverifikasi, hanya 48 partal yang memnenohi syarat dan disahkan schagal peserta Pentilu 999
melalui 3K Mendaprifitetoa LELU Mo, 3 Tahun 1999,

File; KE-XG0L ]
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sendiri saluran poliliknys, lak terkecuali para gure schagal pegawal pegen yang
selama i digiring dengan segala pembenaran untek memasuki dan mermbh OPP
tertentn.

B omasa Gide Bavu, gt seringkail menjadi objek politik dengan dalih
kepettingan pembangunan dan menjadi andalan OFP terieniy dalam pemciangan
pemilu. Guru yang jumlabnya mencapan 43% dan selureh pegawa negen ini
(anggola PGRI 1.6 juta orang) memang sangat potensial untuk dimanfaatkan?,
ditamibah lagi dengan peranannya scbhagal wiung tombak pendidikan vang secara
tanpsung beriadapan dengan masyarakat dan polensial optuk mempengaruhi
masyarakal, termasuk mempengarutn masyarakat dalam menentukan pilihan dalam
pemiie. Namun, polensi besar yang dimiliki guru i ternyata tidak memperolch
imbalan yang wajar dari pemerintah wakin itw, gure tidak mendapat manfaat yvang
sctimpal. 121  masa Orde DBaru, gure merupakan prefesi yang lerpinggirkan.

Penghargaan terhadap guru seringkali hanya schatas "lips service” semata.” Maka,

P PGRY anprotanya 1,6 jula orang, angeola dan para penpurusnya terschar di 27 propinsi, 350 DT,
4.600 kecamatan, dan 25.000 desa (Kompas, Selass 1 Agustus 1999, hal 9)

! Gury di wasyarakat, kbususnya di deerali pedesaan, seringhali menubiki peran panda, disamping
sebagal pendidik juga sebagal tokoh masyarakat yang dijodiban paouipn, ternssak sebapoi fempat
bertanya dalam hal pitihan polittk. Dau survey pendahuluan  yvang dilshukan terladap guen PINS di
Funinpan, mempeidibalkan baliwa bebih darl scteopah (52.29%0) purw 2kl dalam orpanisasi
patnerisaban dese (RT/RW, FRE, Karang Tarona, ERMIDY), DR, dun organisasi lainoya. Dalsm
aktivitas politik, ada 43,12% yanp  perosb menjadi pengures df Godkar dan idsk sedikit pula gorg
yanp akiif daban kepandtiaat Pemnitu 1997 dan sebelutnnys, yane diantaranya sebagal KPPS.

* Dalamn telisan J. Sudarmintz tesdang “Citra Guru Seraskin Terpuruk” dalam Basis, No.01-02 ahun
ke 47, Jun-leb 1998, digambarkan babwa profest puru merepzkan profesi yanp tidak mendapat
prioritas dari pemerintab datam hal peningkalan kesejaltecaannya. bMelalui anabisis kesejarahan ia
mencobha mengganbarkan bagaimana profesi guro menjadi profesi yang semakin terpinggirkan di
masa Qe Bane,

Fils; BE-20G1 .
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seirtng dengan suasana polittk yang memberikan kebebasan kepada setiap warga
negara,  lermasuk  guru, dalam menyalurkan  aspiresi pelittk  dan semakin
bertambahnya informasi yang diperoleh mercka melalui berbagal media massa,
bertambahnya wawasan, dan kesadaran politik, serta semakin banyaknya organisasi
politik yang menjadi  alternatil’ pilihan, dapal diduga adanya  kecenderungan
perubahian sikap dan perilaky mermilih & kalangan gorg.

Kecenderungan perubalan ini semakin nampak dari hasil survey yanp
dilakukan® Dari 117 kuesioner yang layak untuk diolah, ternyata 13 orang guru fidak
memilih Golkar pads Pemilu 1997, sebanyak 50 orang (48.85%) tetap memilih
Golkar/Parta Golkar, baik pada Pemilu 1997 maupun pada Pemilu 1999, sedangkan
54 orang (51.92%) memilih Golkar pada Pemilu 1997 dan memilih pantai selain
Partai Golkar pada Pemilu 1999, Jadi, ada perbedaan yang sangat mencolok, di mana
pada Pemilu 1997, gurn yang memilih Golkar sebanyak 104 orang (97.1906%), tetapi
pada Pemilu 1999, guru yang memilh Partat Golkar hanya 30 orang {48.85%).
Perbedaan persentase i dapat diartikan Lahwa telah terjadi perubahan perilaku

memilih vang signifikan di kalangan guru.®

* Survey pendahuluan dilakukan setelah Pemilu 1999 berlangsuny, teprinys mudai tanggal 6 sampai
18 Juli 1999, Kuesioner disebar 207 cksemplar dengan banduan 12 orang relawan yanp berprofos
sebagal purn darl berbapai jenjang, Sampal dengan aoggal 30 Juli 1999, kuesioner yang masuk ada
154 bush, dan fayak untuk diolah 117 bush, sisanya 24 buah tidak lengkap dan kurang vakid dan 13
buah tidak memberikan informagt tentang pitihan pada Pemilo 1999,

! Inferpretasi ind sesuai dengan keiteria Kohoot yang menyatakan baliwa . Generally, %d's thal are less
than 10% may be constdered simalt, while those over 28% are Tuirfy strong (or mest 1able... {Frank |,
Kolow, 1974, Stetistics forr Social Scieatisis; 4 Coordinated Learning Sistes, Noew York; John Wiley
& Sons, Inc. Laf, ¥3-75).

Eibe, KE-2001 L
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Adanya perubahan perilaku memilih yang relatf cepat di atas mungkin
diakibatkan cleh adanya perubahan suasana dan kondisi politik yang sangat berbeds
amara Pemilu 1997 dan Pemilu 1999, Pada Pemilu 1997 dengan format politik yang
represit dan hepemonik, para gure digiring untuk memilib QPP tertentu. Dengan
menggunakan jalur birokrasi berupa mobilisasi strukitural’ dan tidak jarang juga
dengan mbmidasi, para pura tdak bisa menolak untuk tidak memilih Golkar dalam
penihu. Artinya perilaku memilih di kafangan guru iebih banvak ditentukan oleh
faktor cksternal ketimbang faldor internal, Gurn lidak merasa belas untuk memnifit;
pilihan itu bukanlah pikhan atas kehendak bebasnya, tetapi pifihan iw lebil bapyak
ditujukan uituk mencari keselamatan atau memilih resiko yang paling aman.
Sedangkan pada Pemilu 1999 denpan format polilik vang lehih terbuka, dengan
dikehiarkannya peraturan pemerintah vang berkaitan dengan  netralitas pegawai
neges sipd (PP Nomor 5 dan 12 Tabun 1999), yang membolchkan anggetanya untuk
menitlib parial politik secara bebas, diduga perilaku memililh di kalangan guru Iebih
banyak ditentukan oieh faktor pribadi pemilih, Para gure diduga akan memilil pariai
politik yang dinilainya sangat menguntungkan untuk dapai memaksimalkan
lujuanitya. Oleh karena itu, program parlai, calon-calon yang diajukan, dan isu-isu
politik dari suatu partat politik akan menjadi aspek yang dipertimbangan para guru

dalam memilih. Para guni diduga akan memilib partai politik yang menurut

7 Satab satu bentok mebilisasi ini adatah Dasagal, yaito saatu progran penggatangan massa pesmilib
yang dilakukan oich Golkar melaivi falur B (birokrasi), di mana sctiap PNS diminta entuk mendiskan
10 orang dan anggota keluarga’ sanak famili, {etangga, aliwu teman yang diharapkan bisa mendukung
perolehan shars Gelkar dalam pemiiv, Formudir Dasagal diberikan oleh atasan pada PNS vang menjadi
bawahanmiya.

Fike, 252001 4
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pertimbangan rasionalnya mampu mewadahi  kepentingan-kepentingannya.  Jika
memang demikian, maka dopat dikatakan bahwa perubahan perilaku memilib di
kalangan guru tersebnit lebib didasarkan pada pertimbangan rasfonal, yakni kalau
pada  Pemily 1997, pilihan itu tidak didasarkan pada kehendak bebas dan lebib
karcna perlimbangan meminimalkan resiko, mencari aman agar tidak terkena sanksi,
dan penckanan dari pejabat birokrasi.” Tetapi pada Pemiln 1999, piliban mercka ilu
febih didasarkan kehendak pribadi dan pemaksimalan tjuan.

Apakal dugaan yang dikeinukakan di atas sesuai dengan realitas vang
sebenarnya? Benarkah perubahan periluly memilih di katangan mue di atas Jebib
banyak disebabkan oleh pertimbangan rasionalnya atsukah oleh fakror-faktor
lminnya? Beberapa hasil penelitian tentang perilaku memilih memperlihatkan adanya
berbagai perbedaan hasil temuan, antara penelits yang sat dengan peneliti lainnya,
antara lokasi peneltian yang satu dengon lokasi penclitian lainnya, Hasil penelitian
Gerald Pomper menunjukkan bahwa predisposisi sosial dan ekonomi pemilih dan
keluarga pemulih mempunyat hubungan yang signifikan dengan penliku ;?:mniiih,";I
Penelitian Lipset vang dilakukan di Amerika juga memperlibatkan bahwa kelompok
minoritas di bidang ekonomn, politik, dan diskriman-diskriminan terientu cenderung

meinilih partai liberal, sedangkan kelompok mayoritas cenderung memibh partai

* lasil survey pendabuluan memperlibatkan bahwa empst hal yang paling dipeimbangkan datam
memilil di kalangan gure pada Pemilu 1997 berkaitan denpan loyalitas schapgai pegawai negeri sipil,
anjuranf pelunjuk stasan, aspirssi pribadi, dan takat sanksi administratif,

* Muh. Aspar, "Beberapa Pendekatan Dalam Memahami Perilake Momilih™ dilam Jurnal Fmn Politik
Mo b6, Takarta; Gramedia, Ll 45,

File; 1R8-2001 5
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konservatif,'" Vetapi penciitan yang dilakukan oleh Ifeath dan Allister yang
ditakukan di Inggris menunjukkan bahwa pengaruh kelas pada perilaku sanpat kecil.'
Hasil penelitian tersebut seiring dengan lemuan Gaffar yang menunjukkan bahwa
pengaruh kKelas dalam perilaku penulih i Indonesia lidak dominan. Tidak ada
perbedaan kecenderungan penilaku politik antara mercka yang termasuk kategor
orang kaya ataupun crang miskin, 2

Penelitian Denver di Inggris memperlibatkan batbwa scbagian besar pemilih
memilih partai vang sama dan pemilu ke pemilu sclama seperempat abad. Ia
menyimpulkan baltwa piithan seseorang harus dipahami scbagai pernyataan loyalitas
{identifikasi partai) yang dibentuk oleh pengalaman (sosialisasi) sepanjang hidup.
Penciitian Aspar yang dilakukan di Surabaya juga menunjukkan adanya kesesuatun
antaia afiliasi poitik orang tua denpan piliban anaknya. Dalam hal ini Aspar
merjelaskan bahwa afiliasi politik i terjadi karena ad=nya proses sosializsasi, dimana
sosialisasi politik di keluarga mempunyai relevansi yang sangal besar pada politik.
Selain ttu, hasil penelittan Aspar jupa memperlihatkan bahwa perilaku pemilih
pemuda perkotaan jugs didassrkan atas pertimbangan rasional, mercka menentukan
piliharmya berdasarkan pertimbangan program vang disodorkan dan kandidat/ tokoh

yang ditampilkan.'® Penclitian yang dilakukan Yuswanda dan kawan-kawan juga

" ibsid
" ibid, hat. 49

W oAfen Gallar, 1992, Javanes Forers; A Case Study of Election Under Hegemanic Pariv Systom,
Yopyakarta, UG Press, bal, 172-174.

2 wiuh. Aspar, opcit., hal, 5051,

¥ Mohammad Aspar, 1997, “Perilaku Tolitik Pemuda Perkotann; Kasus Surabaya' dalam Anafisa,
Jakartn; CSIS, bal, 171-176.

File; RE-2O0E f
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meinperlihatkan  bahwa  {dentifikast partai (ideclogi, ikatan keagamaan, ikatan
emosiona!, simpatisan) di lingkungan mahasiswa FISIP UNPAD masih berpengaruh
terhadap penlaku pemilib dalam pemberian sbara pada pemilu 1992, meskipun tidak
begitu kueat

Penelittan terbamu, yang peneliti peroleh, khususnya tentang penelitian
perubahtan pestlaku pemilth yang dilakukan di Indonesia, pemah dilakuksa oleh
Kuncore'® pada tahun 1998, yang meneliti perubaban perilaky memilib warga desa
dart Pemutbu 1971 sampai  Pemilu 1997 di sebuah desa di Jawa TFengah, Hasit
penelitian meneijukkan bahwa secara teoritis, pendekatan pililian rasional {ernyata
tidak dapal menjelaskan perubahan perilaku memilih pada masyarakat di atas, Ada
kecenderungan bahwa masyarakat memilih OPP lebih dipengaruhi oleh ajakan
tetangga daripada program vang ditawarkan partal, masyarakat juga tidak memiliki
informasi vang akurat, .dan dalam meneniskan pilihannya tersebul merasa tidak
bebas.

Penelitian Jainnya adalah penclitian yang dilakukan clel Tagwa'' tentang
perubahan perilaku memilih wmat Islam di Lekkong, Enrckang tahun 1971 - 1992,

Penclitian tersebut memelaskan bahwa niobilisasi politik Golkar yang bersifat

1+ Awan Yuswanda dkk., 1993, Fongarul Hdoemifikasi Partal Peviendap Peridakn Pewilih dalom
Pemberian Suwra pada Pemiu 1992 (Swdi Kasus Mahasiswa Fiip Unpad), Bandung; Lembapga
Penelittan Universitas Padjadjaran,

' Barnbang Kuncoro, 1998, “Peritaku Politk Warga Pingeivan (Stedi teatange Pernbahen Perilalu
Memililt Warga Desa pada Perity tahun 1971 - 1907 i Desa Suavafenpn Kebupaten Bauwvemas,
Jawa Tengali}t”, Tesis, Program Pascasarians Universitas Abrlangga, Surabaya,

T M. Ridhah Tagqwa, 1996, “Perilaky Politik Lhmat Islam; Kasos di Lekkonyg - Hnrekang 1971-1992"
dalam Prizsea Nomor 3, Marer F996 TTal, 33-48,

Files RE-2061 7
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persuasif-hekeluargaan dan koernlntimidast lelall mempercepal perubahan pertlaku
memilih umat Islam & Enrekang. Penelitian 1 Juga memperiegas suatu teori yang
menyatakan baliwa “tindakan sosial merupakan fungsi darl sikap dan ataw situast
sosial, ckonomi, dan kepentingan™.

Dari penchitian-penshitian & atas dapat disimpulkan bahwa pertlaku memilih
dalam peonbu dipengaruhi oleh beberapa faktor vang berpengaruh, seperti: {atar
belakang sostal ekonomi, dentifikasi partai berupa ideclogi, ikatan keagamaan,
thalan emosional, dan afiliasi politik orang tus, serta pertimbangan rasional. Kalau
demikian, apakah faktor-faktor inl juga berlaln dalam menjelaskan adanya perubahan
penikiku memilih di kalangan guru dari Pemilu 1997 ke Pemiln 1929 dan manakah
diantara berbagat faktor fersebuf yang lebih dominan dibandingkan dengan faktor
yang lainnya dalam mempengaruhi perilaku memilih di kalangan guru fersein,

Berangkal dan keraguan tersebut, penelitan i dimaksudkan untuk mencar
jawabannya., Dan berbeds dengan penclitian scbelumnya, penelitian ini lebih
inemfokuskan pada subjek penclitian yang memiliki karakleristik yvang klsus dan
relatif homogen, yvakni para guru yang statusnya scbagal pegawail negeri sipil (PNS).
Selain itu, penelittan i jugs menggunakan individu sebagal unit analisisnya, bukan
kelompok atau masyarakat, seperti analisis yang dipakai Kuncoro dan Tagwa pada
penclitian terdahuln. Perbedaan lain adalah penelitian ini hanya memfokuskan pada
Pemilu 1999, di mana pemilu i memilikt karakteristik yang berbeda dengan
pemilu-pemiilu sebelmmiya, khususnya dengan pemilu-pemilu  yang dilaksanakan

selama masa Qrde Bare.

Fife, KE-2061 i
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B, Ramnsan Masalzh

Adanya perabahan perilaku memilil di kalangan gure yang cukup drastis dari
Pemilu 1997 ke Pemiln 1999 merupakan fenomena yang menarik uniuk dicari
Jawabannya, antara lain adalah mengapa mercka berubah dan faktor-faklter apa saja
yang domman menycbabkan penlaku memilih di kalangan gury tersebut berubais
Bupgaan sementara perubahan itu berkaitan dengan pilihan rasional mercka dalam
memilib. Permasalahannya adalah benarkah pilihan rasional merupakan faktor yang
dominan dalam mempengarehi perilaku memilih di kalangan guru pada Pemilu 19997
Dalam pengerlian yang lebih rinci benarkah perilaku memilih di kalanpan pon ity
idasarkan pada persaksimalan tujuan, penghitungan unteng rmugi, dan persinimalan
restko?

Untuk memuodahkan pembahasan masalah 1ersebut, secara khusus masalah
penelitian ini dibatasi sebagai berikut: Benarkah pertlaku memilih di kalangan g
pada Pemilu 1999 didasarkan pada pertimbaupan tentang program/ misi dan visi
parial, calon anggota dewan yang diajukan, dan isu-isu politik yang diharapkan dapat

memnperjuangkan aspiragi?

C. Tujuan Penglitian

Penelinan ini ditujukan untuk mengetahui apakab benar piliban ragiona)
sebagai faklor yang dominan dalam menipengaruli perubahan perilaku memilite di
kalangan guru dard Pemilu 1997 ke Pemilu 1999, Dengan kata lain, ingin

membuktikan benarkah perilake memilih gura pada Pemilu 1999 it didasarkan pada

Fite; 52001 0
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pemakstinalan tujuan, informasi yanp memadai, dan pemininmalan resiko seta
kehendak bebas. Selain iu, penelitian ini ingin mengetahui berbagai faktor fain yang

wrol mempengarvhi perubahan perilaku memilih di katangan gum tersebut.

D, Maafaat Penclitian
Penelitian int diharapkan dapat menberikan manfaal bagi

1. Pengembangan Uy
Hasil penelitian ind diharapkan dapat menegaskan, melengkapi, dan imembuktikan
seria muitgkin melabirkan suatu teori bary dalum hal perilaku pemilih, khususnya
dalam menjelaskan adanya fenomena perubshan perilaku memilih di kalangan
gurt darl Pemilu 1997 ke Perila 1999, Dengan memfokuskan pada teori pilihan
rasional, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti
khususnya bagi pengembangan teori tersebut dan umumnya bagt penpembangan )
teori-teori labnya,

2. Pemerintah dan Masyarakat
Hasil penelitian in1 dapat menjadi bahan periimbangan dalam memahami perifaku
memilih di kalangan guru dengan berbagai faktor penjelasiya. Lebih jaul lagi,
temuan ini bisa dijadikan masukan dalanm membuat berbagai kebijakan vang akan
dijakukan, khususnya dalam imemahami aspirasi politik puru. Dengan memahami
perlaku mentilih di kalangan gury ini juga bisa digunakan uniuk memperoleh

dukungan dalam pelaksanaan berbagal kebijakan pembangunan.
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3. Program Studi Hotu-thine Sosiat
Hasil penelitian ini diliarapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan, kbhususuya
berupa hasil-lrasil penclitian sebagai pelengkap pustaka, baban masukan, dan
bahan kapian lebili lanjut bagl pengembangan program siudi ini.

4. Penelts Lebih Lanjue
Hasil penelitian ind diharapkan dapal melahikan mspirasi dan ide-ide barn
tentang penclitian Janjutan yang torkan dan didweapkan dapat memberikan
masukan yang berarti bagi pelaksanzan penelitian selanjutnys, baik dari sisi
pengelbangan teori dan pengembangan metodologi maupun dari sisi hasil

penelitiannya itu seadiri.
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BABII

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini akan dibabas mengenal berbapai pendekatan dalam perilaku
menmtldh, teori pilihan rasional, pilthan rasional scbagal penjelas perilaku memilil,

dan perilakue memidih di kalangan gure pada Pemilu 1997 dan Pemilu 1999 senta

arene

hipotesis peneltian,

TR
A. Pendekatan Perilalkn Memilih

Penitaku memilih yang dirnaksud dalam penclitian ini ditinjan dari segt pariai
politik apa yang dipilih dan fakter-faktor apa saja yang dipertimbangkan oleh pemilih
dalam pemilthan umum {pemilu),  Unlek memahamt penfaku pemibh (vorfer
behavior) tersebhut sehidaknya ada empat pendekatan yang dapat digunakan untuk
membenkan penjelasan, yaitu @ pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, dan

peadekatan politik serta pendekatan pililan rasional.

l. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan sosiclogis (social determinism approach) didasarkan pada asumst
babiwa Karakleristik sosial dan pengelompokan-pengelompekan sosial mempunyal
pengarul yang cukup signifikan dalam menentukan perilaku pemilih. Oleh Karena itu,

pengelompokan sosial, baik formial maupun informal meropakan seseatu yang sangat
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penting dalam memabami pertlaku politk sescorang, HHal ini karena kelompak-
kelompok sosial memiliki peranan di dalam membentuk sikap, persepsi, dan orientasi
individu. Gerald Pomper menunjukkan bahwa predisposisi sosial-ckonomi pemitih
dan keluarga pemilih mempunyai hubungan yang signifikan dengan peritakn pemilib,
Penelitian Lipset memperlibatkan bahwa kelompok minoritas di bidang ekonon,
pobtik dan diskriminan-diskriminan tertentu cenderung untuk memilih partai yang
berpalwm liberal atau pariai yang berhaluan kiri, Sementara kelompok mayoritas
cenderung mendukung parlal konservatif atau sayap kanan, Selain itu penelitian-
penclittan lain menunjukkan babwa jenis kelamin juga merupakan variabel sosiologis
yang dapat dibobungkan dengan perilaku pemilih ind, walaopun hubungannya tidak
konsisten. Faktor geografis juga memiliki hubungan denpan peri]aku.pc:miiih. Kasus
begitu kuatnya masyarakat di wilayah sclatan Amerika delam mendukung Partai

Demokrat merupakan saizh satu jawabannya.

2. Pendekatan Psikologis

Pendeckalan ini  lalnr  sebagai veaksi terhadap pendekalan  sosiolopis.
Pendekatan  tm  menpanggap bahwa variabel-variabel sosiologis baru dapat
dihubungkan dengan perilaku mennbh bila sudah terjadi proses sosialisasi. Oleh
karena iu, pendekoalan psikologis mempertanyakan apakah benar variabel-variabel
sosiologis  yang mempengaruhi  perilakuy  pemilih. Pendekatan psikologis lebih

menekankan pada konsep sikap dan sosialisasi uniuk menjelaskan perilaku pemilih.

FHe; Ri-2081 13
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Denver menytmputkan bahwa teori-teon perilaky pemilili hanya benar dalam
salu hal yauu pilihan seseoramg barus dipahami sebagai pernyataan loyalitas
fidentifikast partat) vang dibentuk oleh pengalaman (sosalisasi sepanjang ludup). Hal
ini ditinjukkan cleh dala penelitian perilaka pemilih di Inpgns yang memperlthatkan
bahwa scbagian besar pemiiih di Inggris memilib partan yang sama dan satu permiu

ke permilu iainnya selama seperempal abad,

3. Yendekatan Politik

Untuk  menjelaskan perilaku mommilib i negara-negsra vang  sedang
berkembang dengan birokrasi yang ctonter, faktor-faktor politik perlu diperhitongkan
sebagai salahsatu faktor yang turut mempengarihi perilaku nmmili.h‘ Faktor-faktor
politik i bisa berupa prosedur atay afuran permainan dalam pelaksanaan pemilu
raupun berupa tekanan stimktural yang dilakukan oleh kelompok-kelompok lertentu
dalam mempengaruhi mlikan seseorang. Motlisasi {fekapan dalam bentuk yang
halus}) merupakan bentuk pengaraban dan seseorang atau kelompok tertentu uniuk
maemilih partai politik tertent yang tdak mungkin dapat ditelak oleh individu atau
kelompok yang mendapat pengarahan tersebut,

Mobithgasi Golkar melalut jalur B, pada Pemilu 1997 dan sebelumaya
merupakan bukti yang kuar untuk menjelaskan pendekatan ini. Dalam kategori ini
Lipset menycbutnya: sebagal group pressures o vote. Selain mobilisasi, intimidasi
juga merupakan beniuk tekanan siruktural yang juga muncd pada pelaksanaan

permilu, Intimidas bisa berupa ancaman adminstratif, ekonomi, dan ideologis.,
File; RS-2001 14
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4. Pendekatan Pitiban Rastonal

Kekurangjelasan  pendekalan-pendekatan Qi alas  teniang bagaimana
menjelaskan adanya variasi perilake pemilib pada suaw kelompok yang secara
sosiologis karakteristiknya sama dan adanya pergeseran pilihan dari satu pentilu ke
pemilu lainmya pada orang dan status sosial yang sama, merupakan salahsaty
penyebab lahimya pendekatan piliban rasional,

Pendekatan pilihan rasional yalen bahwa ada variabel lain vang
menentukan dalam perilake memilih seseovang. Memuut pendekatan ini, variabel
tersebut adalah isu-isn politik dan siapa kandidat/calon vanp disjukan. Dengan
perkalaan Jan, pemilih nenentukan pilihan berdasarkan pcrtimbungaﬁ-pertimhangan
rasional, Ja akan memberikan svara ke partai politik  tlertentu  dengan
mempertimbangkan untung rugt yang akan diperolehnya. Ia akan memilih alternatl
yang paling menguntungkan (maximum gained} dan menghindari resiko yang paling
kectl (Jeast risk). Perilaku pemilth datam pendekatan pilihan rasional disebul juga
consumer model of party choice, artinya perilaku pemilibh merupakan pengambilan
keputusan yang bersital instan, terganiung pada situasi sosial politk tertentu.
Peneiitian Pomper mempertihiatkan baivwa (13 hubungan sostal ekonomi dengan
pilihan pemilth semakin nielemah darl pernilu ke pemily, desmkian pula dengan
faktor demoprafis; (2) posisi isu-isu politik meningkat secara tajam dan berdampak
iangsung terhadap pilithan permihib; {3} adanya pengrunan pengarvh identifikasi partai

terhradap pilithan pemilih dan pemile ke pemilu,
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B. Teort Pilihan Rasional

Teori pilihian rasional ini dipnlib denpgan alasan bahwa teori ini beranjak dari
fenomena pada level mikro { pertlaky individy), dimana hal ini sesuai dengan unit
analisis yang dikail dalam penclitian ini, yakni perilaku individu gure, Selasn itu juga
cocol dengan anggapan sementara, yakai adanya dugaan balwa perahahan tersebut
disebabikan oleh perilaku {tindakan) puru dalant memmlil parian politik dajam pemilu
scbagai pertlaku yang rastonal. Dart berbagai teoritisi pilihan rasional yanp ada,
hanya teon yang dikembangkan olel James 5. Colemandah yang ﬂk.an digunakan
scbagai teori wlama dalam penelivan ini, dengan alasar Baliwa teori Coleman lebih
dapat menjelaskan fenomena tersebut dan telah menjadi salab satu teori yang
diperhitungkan dalam sosiologi kontemperer. Teori-teori lain akan digunakan sebagai
peiengkan dalam pembahasan hasil penelitian.

Teari pilthan rasional dari Coleman beranjak dart ide dasar yang mepyatakan
bahwa orang bertindak sceara berlupan terhadap suatu tujuan, dengan t(ujuan (dan
tentu saja lindakannya tersebut) diarshkan oleh suatu nilai atau preferensi. Pelaku
Juga akan menuilib findakan yang akan memaksimalkan kegunaan atau kepuasan dari
kebutuhannya. Dua elemen kunci dari ide dasar tersebut adalah pelaky dan sumber.
Pelaku adatah individu yang melakukan tindakan, sedangkan sumber adalab sepals
sesuaty vang dikendahikan dan diperhatikan oleh pelaku.

Dalam menjelaskan  suatn  tindakan  rasional  individe, Coleman
menetaskannya dalam tiga jssue, yaitu: 1ssue mikro-makro, issue makro-nukro, dan

issue mikre-mikro. Issue mikro-makre adalah bubungan mikre wrhadap makeo,
Fike, RE-2001 16
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artinya bagaimana kombinasi dar tindakan individu menimbulkan perilaku dari
sistemn. Issue makro-mikro menjelaskan bagaimana suatn sistem moendesak atau
mermaksa orientas) pelaku. Dan issue mikro-mikeo menjelaskan suatn hubungan stau
pengaruh dan Ondakan individu terhadap findakan individu yang tain,

Dalam menjelaskan fenomena niikro ke makro, kunci dasamya adaiah adanya
pengaknan terhadap otontas dan hak yang dimiliki oleh scscorang terhadap orang
lain. Hal ini inentmbulkan adanya subordinasi sescorang pelaku terhadap pelaka lain
dan menciptakan fenomena makre yang paling mendasar bahwa seatu unt! tindakan
terdirt alas dua orang, lebih durl sekedar dua pelaku yang independen. Struktur yang
dihasilkan berfungst secara bebas dari para pelakunya. Selain memaksimalkan
mapatinya sendird, dalam keadaan ini scorang pelaku berusalm .agar nhnatnya
dircalisasikan juga oleh pelaku lain atau oleh unif kolektif yang independen.

Dalam menjetaskan fenomena makro, Coleman menjelaskannya dalam kasus
peritaki kolektif, Perilaku kolektif adalall suatu transfer kontrol vang sederhana (dan
rasional) dan Undakan seseorang ferhadap pelaku Isin, vang dibuat secars sepihak,
dan bukan sebapal bagisn dart suatr pertukaran, Tdakan itu dilakukan sepihak
sebagai upaya untuk memaksimalkan kebutubannys,  Dalam kondisi normal,

pemaksimalan tersebul mencakup usaba untuk menyeimbangkan kontrel diantara

beberapa pelaku dan bisa menghasitkan suatu keseimbangan, tetapi karvena tranfer

kontrol itn dilakukan .sepibak maka pemaksimalan tersebut tidak selalu membawa

pada keseimbangan sistem, juga ketidakseimbangan pada perilaku kolextif.
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Fenontena makro Jain adalalh nrorma. Coleman mempertanyakan bagaimana
dalam suatu kelompok pelaku rasional, snatu norma dapat timbul dan menetap, la
bempendapat bahwa norma diprakarsai dan ditetapkan oleh beberapa orang yang
melihat keuntungan yang dihasilkan dan ketaatan terhadap nonna dan kerugian yang
berasal dani penyimbanpan terbadap norma-nonma, Orang-orang berkeinginan uniuk
melepaskan beberapa kontrol terhadap perilako nercka, tapi dalam prosesnya mereka
justru mendapatkan beberapa kentrol (melalui norma)} melalui perilaku orang lain.
Jadi, pelepasan hak-hak parsial dari kontrol atas tindakan seseorang dan penertimaan
Trak-hak parsial dan koniro! atas tindakan orang [ain ilulah yang memunculkan suaty
NCF,

Norma bisa menguniungkan bagi schagian orang dan tidak menguntongkan
bagi yang lainmya. Dalam beberapa kasus, para peiaka melepaskan hak mereka untuk
nengontrol lindakan mercka sendiri kepada orang-orang yang memprakarsal dan
memantapkan norma-noimia. Nomma demikian akan efektf. bila Umbul suatu
konsensus bahwa beberapa orang memiliki hak untuk mengontrol (inelalui nonna)
iindakan dari orasg lain dan keelektifan ini lerpantung pada kemampuan untuk
menjalankan konsensus tersebul. Konsensus dan pelaksanannyalah yang mencegah
lerjadinya kelidakseimbangan dari pelaku kolektif.

Pada tataran mikre, Coleman menjelaskan lentang internalisasl norma-nonna.
a memandang bahwa internalisasi norma sebagal suatu pengukuhan dari suata sistem
sanksi inlernal; orang memberi sankst pada dirt mereka seadin Inla mercka

menyimpang dari norma. Coleman juga melibatnya dalam lenn ide dari scorang
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pelaku stau humpulan pelaku yang berusaha untuk mengontrol orang lain dengan
Memegang hornwa-norma yang terinternalisasi dalam dirt mereka. Jadi, norma-norma
adalah fenomena level makro yang muncul pada dasar dart tindakan bertujuan pada
fevel mikro. Sekali sudah muacul, nonma, melalui sanksi atau ancaman dari sanksi,
mempengarvhi tindakan individu. Tindakan-tindakan tertente mungkin didukung,
sedang  yang lainnya tidak. Dalam  pergerakannya menupt level makro, ia
menaparkan tentang pelaku korporasi. Dalam kolektivilas, pelaku mungkin tidak
bertindak berdasarkan minat mercka sendivi, tetapi bharus berlindak sesuat dengan
minat kolektivutas. Nanmn demikian ada beberapa mickanisme untuk bergerak dari
pilihan individa ke pilihan kolektif. Schagai conioh; pemungutan suara, prosedur
menabuiasi suara-snara individn, dan memasjukan soatu keputusan kolekol adalah
dimensi mikro ke makro, sedangkan daflar calon yang diajukan oleh kolektivitas
mencakup dinmensi makio ke mikro,

Sclanjutnya Coleman menjelaskan bahwa pelakn korporasi dan pelaku
manusia (Individu) sama-sama memiliki myuan, Tidak menniup kemungkinan bahwa
individu mengejar fwuan mereka sendin yang berbeda dengan tujuan korporasinya.
Konflik interes i membarfy dalam memahami sumber penentangan erhadap
oloritas  korporasi. l{ubungan mikro ke makro adalah cara individu-individu
melepaskan otoritas dart strokoar korporase dan moembenikan legihimasi bagi vimg
terlibat dalain penenfangan tersebut dan hubungan makro ke mikro adalab kondisi
pada level makro tertentu yang membawa individue untuk melakukan pelepasan dan

penanaiman otoritas lersebul.
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Coleman menghkrink sebagian besar teori sosial yang mengadopsi pandangan
yang disebutnya homo seciologicus, karena hanya menckankan pada proses
sosialisasi dan hubungan erat anlara individu dan magyarakat sehingga Gdak dapat
digunakan untuk menjelaskan kebebasan individu ontuk bertindak sesual dengan
keinginan mereka walaupun mereka dipaksa. Perspektif tersebut kurang nampu
mengevaluasi fdakan dan sistem sosital, sedangkan homo economicns, dalam

pandangan Coleman, memiliki selurub kemampuan tersebut.

C. Pilihan Rasional sehagai Penjelas Perifake Momnilih

Dengan mendasarkan din pada karakterstik guru sebagai salahsaty bagian
dari pegawal negerl sipil (PNS), yang pada masa Orde Baru digiring untuk
menyalurkan agpirasinya ke OPP tertentu, tetapi  kini pada masa Orde Reformasi,
mereka bebas menentukan pilihasnya, maka perspekiil yang tepat digunakan untuk
menjelaskan  perubalan  penilake memilih di kalangan  puru tersebut  adalah
pendelatan/ perspektif pilihan rasional (rational choiee). Perspektif pilthan rasional
scbagai penjelas dalam memahami perilaku selaras dengan tiga argumen yang
dikemukakan olch Melberg scbagai berikut:

{. Thar rational choice models are valuable in sociology because they provide a
“rule of Hmmb " abows how an action is chosen fa mechanism) fhodel pilihan
rasional bermakna dalam sosiologi karena model-model int merupakan suatu
model yang  “prakls” lentang bapaimana suatu tindakan iu dipilih {(suaty

mekanismae)
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2. The rational choice models are useful in explaining social exchange in the sense
that the choice of action in an interactive situation is ofien governed by attempled
maxintization gecording ro aims. (Model pilihan rasional bergona dalam
menjelaskan periukaran sosial dalam pengertian bahwa piliban statu tindakan
datam svatu siteasi interakiifl  senngkali diatue olelr pemaksimalan yang
dinsabalzan dalam mencapai tujuean).

3. That rational choice models very good at explaining hiow the problem of collective
action may exist and be sofved. (Model piliban rasional sangat baik uniuk
menjelaskan bagaimana suatu masalah tenlang aksi kolekt! menjadi muncul dan
dipecahikan).'®

Dalamt menjelaskan suatu perilaku individu, perspektif pilihan rasional ini
didasarkan pada tiga asumsi sebagai berikut

1. Individu adalah self seeking (mencan perclehan unluk kepentingan din sendiri);
meaksinalkan sesuat denpan tujuan yang dikehendaki {preferensi). Manusia
adalah hinatang ekonomti (economic animal).

2. Setiap individu manusia mencari dan memiliki informasi {information secking)

yang memadai dalam rangka mencapal tujuan self veefing.

¥ fans O, Melberg, 1993, Three Arguments about Rational Choice Theory in Sociology, htp:
home_gol nofhansom/papers @305 20, htm).
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1. Sctiap individu mampu memilil alternatif tindakan yang dianggap paling cfisien
untuk mencapai tujuan {cafewlating subject). Manusia itw makhluk rastonal, yakni
meamilih cara atau alternatif vang paling efisien untuk mencapai tujuan.’®

Berbeda denpan prespektif lainnya, seperti: perspekiif sosiologis, psikelogis,
dan politik, perspektif piliban rasional memandang bahwa pemilih sebagai seswatu
vang akiif. Pemilih tidak terbelenggy oleh karakteristik scsilogis dan psikologs,
tetapi ia bebas bertindak sesuai dengan sitwasi sesial politik yang ada. Penlaku
memilih tidaklah tetap, tetapi berubab-ubah sesual dengan kchendak bebas dan
perlimbangan-perlimbangan rasional peanlib terhadap isu-isu politik dan calon-calon
pemimpin yang diajukan olch partai-partaj politik.

Dalam perspektif pilihan rasional, scorang pemilih akan mienjatuhkan
pitihannya ke OPP tertentu herdasarkan perhitungan untung rugi, ia akan memilib
QPP vang dianggap akan memberikan keuntungan yang schesar-besarnya dan sedikit
mungkin menekan keragian yang akan diderilanya. Scorang pentilib juga tidak hanya
memperlimbanpgkan  secara  rasional  keuntungan dan  kerugian yang akan

diperolehnys, tetapi juga memilih restko yang paling keci! scbagai alternutif

pilihannya., bahkan {a lebih mendahulukan unsur Kesclamatan.

¥ Bikutip dati catatan perkeliahan Teori Sosiad Mikra yanp diberikan oleh Dr. Ramtan Surbakti, M.A.
pada tanpgal 1] Juni F997.
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D, Perubahan Perifaku Memilih di Kalangan Guorn pada Pemiie 1997 dan
Pemile 1999

Perubahan perilaku memitih yang dimaksud dalan penelitisn ini adalah
perubahan perilaby memilih di kalanpan gura darni Pm.nﬂu 1997 ke Pemilu 1999
Perubahan perilaku memilih disini atinya perbedaan antara perilake memilih prada
Pemilu 1997 dan perilaku memibih pada Pemilu 1999, 2

Pada Pemilu 1997 denpan format politik yang represif dan hegemoenik,
metalw pembenaran bahwa anggota Korppri harus loyal tevmasuk  para gura yang
digiring untuk memilh OPP lerentu. Dengan menpgunakan jalur Birokras: berupa
moebilisast strukiural dan tidak jarang juga dengan intimidast, para gure tidak bisa
menetak untuk tidak memilih Golkar dalam pemilu. Sun'ey' pendahuluan yang telah
dilakukan memperlibatkan bahwa dua aspek yvang paling dipertimbangkan oieh gury
dalam: mentizih pada Pemilu 1997 berkaitan dengan “sebagal NS harus loyal, yakni
memilih Golkar” dan “pilihan it atas anjuran atasan”. Pilihan guru tersebut dapat
dipabanu scbagai pilthan vang rasional, yakni meminunalkan resiko yang akan
dihadapi. Bagl mereka vang penting adakab aman, artinya bdak mendapatkan sanksi,
baik sanksi administratif maupun sanksi ckonomis. Piliban tersebut memang
didasarkan pada perlimbangan unfupg rugl, walaupun pililan e lebili banyak

ditentukan oleh faktor eksternal, dan bukan cleh kehendak bebas sebagar pribadi.

2 gurbakti memberikan iustragi teotang perubalian sebagai berikue "pada titik 1 fwakiu), sistein sosiat
{5) memiliki karakicristik A, B, C,__dan N, telepi peda ik otk (beberapa periode waktu kemodian),
karakteristik 5 menjadi A®, 130, O W* Perbedaan karakteoistik 8 pada t dengan karakieristik S pada
tik  disebut perubgzhan (Ramlan Surbakt, 1992, Memabemi Thne Pelitk, Jakada; Gramedia
Widiagarana Tndonesia, hal 237). e
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Jads, penlaku memilih goru daklam Femilu 1997 dapat dikatakan sebagail pilihan vang
rasional, namun pilihan tu bukan atas kehendak bebas melainkan  lelwh banyak
ditentukan oleh tekanan-tekanan struktural, berupa mobilisas dan intimidasi yang
birokratis.

Sedangkan pada Pemilu 1999 dengan format politk yang lebib terbuka dan
dengan dikeluarkanmya peraturan pemerintah yang berkanan dengan pengaluran
pegawai negeri sipit dalam parta polink yang membolehkan anggotanya untuk
memtilil partat pobitik secara bebas, maka perilaku memilih di kalangan purn didega
lebih banyak didaswkan pilihan rasional alas kehbendak bebas, Para purt memitib
parial politik yang dinilainya sangat menguntungkan untuk dapat memaksimalkan
tujuannya. Cleh karepa ito, program partai, calon-calon yang diajukan, dan isu-isu
politik dari suatu partai politik akan menjsdi aspek yang sangat dipertimbangan para
gury dalam memilik. Para gora akan memilith partai politik yang  menurit
pertimbangan  rasionalnya mampu omewadaln  kepentingan-kepentinganiya,
Bermunculanpya partai politik bamt  menmmtbah altematit pilihan bagn pars guru

dalam wnemilik sehingga wajar bila pilihan guru iu sanpgat bervariast.

E. Hipofesis Penelitian
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, digjukan hipotesis penelitian
schagat Dberikut:  pilihan  rasional merupakan faktor yang dominan dalam

mempengaruhi perubaban perilaky memibh di kalangan goru dari Pemilu 1999

File; RE-2001 24

TESIS PEMILU DAN PERILAKU MEMILIH... RUDI SUSILANA



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

dengan kata lain didasarkan pada pemaksimalan tajuan dan peminimalan resiko,
kehendak bebas secara pribadi, dan didasarkan pada informasi yang memadai alau
dalam artian bahwa perilakny memitih di kalangan gorm pada Pemilu 1999 iy
didasarkan pada perlimbangan tentang programn/misi dan visi pariai, calon anggola
dewan yang diajukan, dan isu-isu politik  serta kehendak bebas secara pribadi

daripada faktor-faktor lainnya.
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BAB IX

METODOLOGI PENELITIAN

Bal ketiga ini berisi paparan lentang vanabel penelitian, populasi dan sampel,
metode penelitian, instrumen pencliian, dan anahsis data yvang digumakan dalam

penelitian.

A, Variabel Penctitian

Key word dan penelilian iny adalah perilake memilih dan penilu, Dalam
penclitian ini ada dua variabel utama, yakni: pilihan gurg pada Pemmilu 1997 dan
Pemilu 1999 sebapai variabel dependen (Y) dan pertimbangan pilihan guru dalam
memilih scbagal variabel independen (X). Pilihan g dalam pemile dapat dipitah
menjadi 2 kategori, yaitu: memilih Golkar/ Partai Golkar dan memilih bukan
Golkar/Partal Golkar. Sedangkan pertimbangan guru dalam memilil dirinet menjad
4 kategori, yaitu: pemaksimalan tujuan, peminimalan resiko, pertimbangan unlung
rugi, dan kehendak bebas serta sumber informasi yang dominan. Sebagai variabel
kontrol (Z) digunakan vanabel wusia, jenmis kelamin, tempat tinggal, tingkat

pendidikan, dan ckonomi serta aktivilas sosial-politik,
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13, Populasi dan sSampet
FPopulasi penelitian ini adalah seluruh gura yang berstatus pegawail negeri sipil
{PNS) yimg berada di wilayah Kabupaten DT 1] Kuningan Propinsi Jawa Barat. Dari
948 sckoluh berbagai jenjang yang ada di Kuningan, tercatat ada 6362 orang guru
yang berstafus sebagal pepgawat negeri sipil. Sccara rinel populasi guru dan jenjang
sekolahnya dapat digambarkan pada tabel benkut:
TABEL 1

JENIANG SEKOLAH DAN JUMLAN GURLI PNS
DI KABUPATEN DT {I KUNINGAN

ENIANGSEKOLAL SAd: O bR RIS
. SD/ M1 [EN 4007
2. SLTP/ MTS 164 1560
3. SMU-K/ MA 42 795
VTOTAL 948 6302

Sumber ; Penyusonan Rencana Program (PRP) Kandepdikbud Kabupaten DT 1F Kuningan Propinsi
Tawa Barst, Mol (999,

Sampel penetitian adalab guru vang berstatus sebagal PNS yang mengajar
pada berbagai jenjang sekolal, baik sckolah dasar (SD dan MI), sekolah lanjutan
tingkat pertama (SLTP dan MTs), dan sckolah lanjutan tingkat atas (SML-K dan
MA). Sampel diambil secara acak berdasarkan sample frame yang telah ada, yakni
berupa dafiar guru yang berstatus PNS yang tercatat di Kandepdikbud (Depdiknas)

Kabupaten DT I Kuningan. Kemudian sampe! dipilil dengan cara undian scbanyak
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120 orang” tanpa membedakan jenjang dan jemis sckolah dimana guru terscbut
mengajar.  Pengambifan sampel acak dilakukan dengan alasan bahwa populasi
penchitian ini relatif bersifat homogen dan agar setiap orang berkesempatan sama
untuk menjadi sampel penelitian, sehingga sampel yang diambil diharapkan dapat

mewakili populasi.

C. Metode Penellilan

Penchitian ini  dilaksatakan selelah pemily 1999 berfangsung  dengan
menggunakan meteds survey. Metode survey dipunakan dengan atasan bahwa
pertama, bukan hanya untuk mendeskripsikan tenlang suatu keadaan, melainkan juga
untuk menjelaskan hubungan berbagai varisbel yang dilelit dari responden yang
relatif banyak. Kedua, metode survey digunakan karena dafa yang akap diungiap
perkaitan dengan peritaku memilih yang masih dianggap sebagai persoalan politik
yang spesifik dan menyangkut kerahasisan vesponden, sehingga data yang diperoich
tebih objektif.

Survey dilakukan di Kuningan, yaitu nama salahsatu kabupaten di Propinsi

Jawa Barat. Kabupaten Kuningan ini terdiri atas }9 kecamatan dan tersebar menjadi

2 Dari beberapa buku rujukan dijelaskan berbeda-beda mengenai jumbah sampel dudam suat
penclitian, 1da Bagoes Mantra den Kasto dalam Singarimbun tidale mombatasi berapa beswmya juindah
sampe] yong diambil, yang penting mempertimbangkan 4 faktor, yailw: derajat keseragaman, presisi,
rencana analisis, dan mempertinsbangkan tenzpa, biaya, dan wakia (hal.150-152), Krejehi dan Muorgan
menenlukan sampel dengan mengganakan grafik, dan Donald Ary dkk. {Agicf Fuechan, penterjentah)
menganjurkan agae jumbah sampet yang diambil 10-20%, darl jumlah popaliast (hal. 198). Beherapa
buk statistic balken mencgaskan hahwa sznple kebib dari 100 orang sudab tergolong pada kategor
suinphe bosar.
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369 desa/keluraian. Dilakukan di Kabupalen Kuningan dengan alasan bahwa
penclitian ini adalah penelitian sampel, yang pada dasarnya bisa dilakukan di mana
saja vang peniing adalah profest gore ataw PNS masilt nienjadi pekerjaan yang
diminati banyak orang. Dentikian pula kondisi yang ada di Kabupaten Kupingan,
sepanjang pengetalivan peneliti, Kuningan adalah sebuah kola kecil, dinana bidang
nekerjaan dan profesi masih relafif belum berkembang, Hampir tidak ada perusahaan
atau pabrik yang dapat dikstegorikan besar. Mata pencabarian penduduk pada
wmtnnya bertani. Bidang pekegaan sebagar pegawai negert sipil, termasuk gun,
masih menjadi idaman sebapgian besar masyarakat, schingga profesi ini mendapat
tempat yang terhormat. Posisi guru dan pegawai negern lainnya yang sangat sirategis
ini, dalsam pemilu-pemilu schelumnya, seringkali dimanfaatkan oleh OPP terientu
melalui jalur B (birckrasi) puna mempengarchi perilaku memilih masyarakat. Alasan
kedua adalaly alasen kepraktisan semata, dimana penelili sudah banyak moengenal
dacrat ini, schinpga dilarapkan dalam pelaksanaan penelitian  tidak banyak

menghadapi hambatan yang berarti, baik dari segi tenaga, wakiu, maupun biaya.

D, Instrumen Penetitian

Instrumen  penelitian  yang  digunakan  adalab  kuesioner yang  disusun
berdasarkan vaviabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini. Kuesioner digunakan
dengat alasan bahwa periama, dengan sifatnya yang tertulis memungkinkan data

yahg diperoleh ebil akurat karena responden lebih bebas dalam mengisinya, apalagi

* Peta Wilayah Kabupzien DT 1§ Kuuingan Propinst Jaws Barat {1999).
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dengan tanpa mencantumkan  identitas  dird. Kedoa, dapal digunakan  unluk
mengumputkan data yang respondennya relalif banyak dengan wvariabel yang
kompleks. Ketiga, data yang diperoleh rmudah untuk dianalisis karena pertanyaan
yang diajukan sama.

Secsuail dengan masalah yang akan dikaji, insttinen penelitian yang digunakan
ditujuksn uniuk mengunghap data/ informasi tentang: Pertama, identitas responden
berupa vsmia, jems kelamin, tempat tinggal, tingkal pendidilkkan, dan ckonom: serla
aktivilas sosial-politik yang dipnnakan sebagai variabel kontrol. Kedua, piiihan gur
dalam Pemilu 1997 dan Pemily 1999, yau: mennbib Golkar! Pantal Godkar dan
memilth  bukan  Golkar/Partas Golkar  scbhagat  varlabel  dependen.  Ketiga,
pertimbangan gury dalam memilil, yaiw: pemaksimakan tuju;—in, minimalisasi resiko,
pertimbangan uniung rugi, dan kehendak bebas sebaga variabel independen.

Unwk menjaga agar data yang diperoleh meniliki validitas, reliabilitas,
readabilitas yang dipersyaratkan, oleh karena ifu sebelumnya kuesioner ini diujicoba
dan direvisy,

Sehuin kuesioner, dalam penelitian i diguakan pula beberapa pedoman
wawancara, Hasib wawencara ini dimaksudkan sebagm data dan informasi untuk
melengkapi data/ informasi yang diperoleh dar kuesioner. Wawancara dilakukan
secara langsung oleh peneliti terhadap beberapa responden {yang mengisi koesioner)
yang dipilih dan diangpap dapat mewakili sampel penelitian imi. Adapun informasi
mengenai responden dan partai yang menjadi pilibannya dapat dilihat dart tanda/

kode yang dibuat peneliti pada setiap berkas instrumen yang diberikan kepada
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responden.. Dengan adanya tanda/ kode tersebut pencliti dapat dengan tepat dan
mudah mengetahw siapa responden dan apa jawaban dari responden. Responden
vang diwawancarai adalab: Pertama, responden/ guru yang perilaku memilibnya
tetap, yaknt memilih Golkar/ Partai Golkar pada Pemilu 1997 dan Pemila 19949,
Kedua, responden/ gura yang perilaku memilihnya berubah, vakni memilih Golkar
pada Pemila 1997 detagn memilih partai sefam Partai Golkar pada Pemilu 1999
Keliga, responden/ gury yvang pada Pemnilu 19497 dan Pemikyn 1999 tidak memilih
Golkar! Partai Golkar, Jumlab responden yang diwawancarai adaiah 15 orang atau

lebilt dari 10% samped penelitian,

E. Analisis Data

Sesuai dengan masalah dan hipotesis yang diajuken, analisis data yang akan
digunakan adalah clu-kwadrat dengan berpedoman pada teknik dipakai oleh Kohout
dan Siegel” Pemiliban analisis data ini didasarkan pada jenis data yang dinngkap
dalam penelitian ini relatif heterogen, yakmi jenis data dalam penelitian ini berupa
data nominal dan ordinal, sehingga akan lebil aptan dan mudah bila chi-kuadrat
dipakai dalam pengolahannya.

Rumus chi-kuadrat yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah :

H golout, Frank J., 1974, Srtistics Sor Soeial Scieniist, Mew York; John Wiley & Sons.: Frank M.
Andrews, hal. 389403 dan Siepel, Sidncy, 1983, Nawisik Nonparametrii wuntuk Hfmu-ifone Sostal,
Jukarta: Gramedia, kal. 130-138. Khususiya Kohouwt memberikan contoh-contohuys berkaitan dengan
pifthan masyarakat dalarm pemitu di Amerika,
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Pertama, unfuk menghitunp ada tidaknya perbedaan dua variabel independen dengan

formula 2x2 digumakan rumus

N ([AD-BC}- N2)

{A+B) {C+D) (A+C) {B+D)

Kedua, untuk menghitung ada lidaknya perbedaan Iehih dari dua variabel independen

dengan digunakan rumus:
¥ =X (Oi - Bij)/Ej

Keterangan ¢
Oy adalah jumlah frekuensi observas

Eij adalah jumlah frekuensi ekspelasi/ harapan
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BAB1V

HASIL PENELYTIAN

Bagian i akan memaparkan tenting data-data hasil penelitian berupa
pelaksanaan pemiliban wmam yang ada di Kuningan {sebagai lokasi penelivian), data-
data hastl penelitian yang diunpkap dari kuesioner, dan data atau informasi yang

diungkap dari wawancara.

A, Temililian Unirn Tabuw 1999 di Koningan

Selain untuk memilih anggota DPRID Pasat dan DPRD 1, pemiln di Kuningan
dilakukan wntuk memilth anggota DPRD Il yang berpumlah 45 kursi, 40 Kkursi
diperebntlcan oleh partai politik peserta pemilu dan 5 dorsi dijatabkan untuk
perwakitan TNI-Pobr,

Junmilah penduduk yang terdaftar sebagai pemilili, baik melaln pendafiaran
aktif maupun pasif, tercatat sebanyak 603.598 orang atan 94.21% dari jumlah
penduduk yang berhak memilih. Partai politik peserta pemilu  di Kuningan yang
terdafiar sebanyak 35 parlai politk dar 48 panai polittk yang terdaftar sccara
nasionad, Tiga belas parial politik lainnya, yaitu: Partai Masyun Bare (PMI3), Partai
Syarikat Islam Indonesia (PSID, Paria Abul Yatama (PAY), Partal Kebangsaan -
Merdeka (FKM), Partai Demokrasi Kasith Bangsa (FDKB), Partai Rakyat Demokratik

(PRI, Partai Katolik Demockrat (PELD, Parst Rakyal lndonessa {(PARID), PFarta
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Politik lslam Indonesia Magsyumi, Partai Solidaritas Pekerja (PSP), Partai Buiuh

Nasional (PBN), Partai MKGR, dan Partat inta Damat (PCD), tidak mendaftarkan

diri sebagai peserta pemihu di Kuningan.

Berikut ini adalal: 35 partai politik yang resmi mendafiarkan divi sebagai

peserta permilu di Kuningan

TABEL 2

NAMA DAN ALAMAT PARTAL POLITIS PESERTA PEMILLU
DIKABUPATEN 13T Il KUNINGAN

1. Pa:tal I]l(]ﬂ]lt‘plﬂ Bdru (PIB] I Sll‘wany ND 454 823{](!
Ciawigcbang 83889
2. Partai Kristen Nasional (Krisna) J1. Kepuli No. 155/122 81774
3, Partai Nasional Indonesia (FN1) J1. Setianegara Cilimus 03903
4, Partat Aliansi Demckrat Indonesia | J1, Raya Jalaksana No. 126 82875/
_ {PADI) 84540
3. Pariai Kebangkitan Muslim Ji. Raya Bojong No. 324 -
Indonesia (KAMI) o Cilimus
5. Parlal Umimat Islam {PUI) J1. Siaga II No. 28 82690
7. Partai Kebanglitan Uramat (PKUY | J1 RE Martadinata Ciporang -
8. Partai Persatuan Pembangunan JI. Raya Ciloa 83857
(FEP}
e Pariai Demokrasi Indonesia J1. Raya Kramatrmulya Ne. 8 86163
Perjuangan (PDIF)
10. | Parlai Syarikat Istam Indonesia Y. Ir. 14, Juanda No. 69 84445
(PSI1-1905)
11. 1§ Parlai Amanat Nasional (FAN} il. Veteran No. 9! 1713
12, Partal Bulan Bintang (PR3} Jl. Syeh Maufana Akbar No, 25 { 81932
13, } Partai Pilihan Rakyat (PILAR) J1. Raya Bandorasawetan -
Cilimus {dekat Pabrik
Aqua)
14, | Partai keadilan (PR Ji. Pramuka No. 11 63508
15. | Partai Nahdatul Unnmat (PNU} Desa Sindangsari Garawangi ~
16. | PNI Front Mariaen (PNI-FM) i1 Raya Rojong No. 90/94 63657
Cilimas
File; RS-200t 34
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17, | Partad lkatan Pendukung 3. Blewi Sartika Mo. 17 815606
Kemerdekaan Indonesia (JPK ¢ _—

18, 1 Partai Republik (PR} J1. RE Martadinata No, 95 | 82510

19,1 Partai Jslam Demokrat {P11) 3. H. Bakri No. 839 Cilimus 04407

20. | Partai Musyawarah Rakyat Banyak { 3l Desa Sindangkempeng 05166
{MUBA) Mandirancan

21. ] Partai Demckrasi ndonesia (PD1) il Paleben No. 33/76 Cigupar | -

22. { Partai Golongan Karya (Golkar) 3. RE Martadinala No. 52 Bl1651

23. { Partai Pergatuan (PP) . Evaug Wert No. 408 83446

24. | Partai Kebangkilan Bangsa {PPKB) b . H. Juanda No. 33 81331

25. | Partsi Uni Demokrasi Indonesia . Siliwangi No. 197 81749
(PUDY)

25, | Partai Daulat Rakyal {(PDIR) H. Besa Pancalang 65166

Mandirancan

27. | Partai Bhineka Tunggat [ka {PBI) J1. Brewi Sartika Na. H B3427 |

28, | Parlar Nastonal Bangsa Isdonesia 1. Pesa Pakembangan 64696
{PNBI} Mandirancan

29, | Partai Sohdantas Uni Nasional I, Komplek Ponpes Al Anwar | -
Indonesia (SUNI) Fadugede

30, | Partat Nasional Demoekrat (PN} 3L Kertkil No. 138 Cilimus 63592

31, | PN] Masa Marhaen (PNI-MM) H. Lingk. Cilame Rt.05/08 -

Cirendang

32, | Partai Senkat Pekerja Selurvh 3l Bresa Kadoagung Re.01/04 -
Indonesia (3PSI) Garawangl

33, | Partai Keadilan dan Persatuan {(PEP) { J1 Ajid Ne. 4 84054

34, | Partal Ummal Muslimin indoncsia i Raya Cikaso No. 37 H4319
{PUME

35. | Partai Pekerja Indonesia (PPI) I Otista No. 227 g2160

Keterangan:

Momor bukan nomor parlai, letapl nomor urut pendafiaran.
Sumber data 1 PPD 1T Keningan terlanggat 19 Mer 1999,

Tahap persiapan peniilu (peadaftaran pemilih, pendaflaran parai politik
peserla pennily, dan pendaftaran calon anggota legislatif) dan tahap pelaksanaan
kampanye bepalan cukup fancar, Hampr hidak ada permasalahan yang berarti pada

tahap pendaftaran pemilih, pendaftaran partai pelitik peseria pemily, dan pendaflaran
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calon anggola lemislatif Berikut i adalab jumlah pemtlib yang terdafiar di daerah

pemilihan Kabupaten DT ' Kuningan -

TABEL 5
JUMLAH PEMILIH YANG TERDAFTAR
I KABUPATEN DT I KUNINGAN PADA SETIAP KECAMATAN

NO.:H . SKECAMATAN: L SUMES
l. Kuningan 24619 24 298 48.91%
2. Ciniru 9.928 10.090 20,0138
3, Karamatmulya 13.06449 1.35G 27.242
4, Cigngur 1271} 12.382 45,002
5. Luragung 23.14) 4.353 46.077
6. Cibingbing 17.120 1.714 34.265
7. Ciwary 13.681 14,028 27.70%
8. Ciawigebang 29.067 2,930 58.870
9, Cidahu 18.244 18,903 37.149
10. | Garawangi i 14.634) 19.557 38187
11. | Lcbakwangi 22.809 23.613 46.422
12. | Cilimus 19.939 20..808 40,747
13. | Jalaksana 17.255 17.881 35.236
14. | Mandirancan 12.299 13.200 25.499
15, | Pasawahan 6,932 G.840 13,772
16. | Kadugede 12.187 12.556 24743
i7.  { Darmna 13.334 13.156 26.490
j8. | Subang B.619 8,956 17.575
19, Selajambe ~ 4.447 4.643 9.090
JUMLAH 298.610 04 088 603,598

Swmber : PP 1] Kabupaten Kuatngan

Sedangkan daflar calon legislatif dan tiap partai politik dapat dirinct scbagai berikut:
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TABEL 4
JUMLAH CALON LEGISLATIF

DARI SETIAP PARTALI POLITIK PESERTA PEMILU

DI KABUPATEN DT IT KUNINGAN

NOGNAMARARTAT POEIRIR:
I Pariai Indonesia Bar (PIB)
2. Parai Krisien Nasional (Krisna}) 4 4
3. Parlai Nasional Indanesia (PNI) 20 19
4. Pariai Allansi Demokrat Indonesia (PADI]) - -

5. Partal Kebangkitan Mushim Indonesia (KAMI) 1 !
@, Partal Ummat Tstata {(PUD 2 2
7. Fartai Kebangkitan Ummat (PR} 7 8
5. Partai Persatuan Pembangunan {PPF) 48 45
Q. Partai Pemokrasi Indonesia Ferjuangan {PDIP) 72 74
10, | Partai Syarikat Islam Indanesia (PS1-19035; 32 32
11, | Parlai Amanat Nasional (IPAN) 9 8
12. | Parlal Bulan Bintang (PRI} 3 5
13, | Partai Pilihan Rakyat (PILAR) 25 25
14, | Partai Keaditan {PK) 29 28
I8, | Parlat Nahdatul Ummal (PNTH 2 2
t6. | PNI Front Marhaen (PNI-FM) 7 7
1Y, | Parai tkatan Peadukung Kemerdekaan Indonesta T 7

f (IPKD)
18. | Partai Republik (PR) ] !
12, | Partai Islazn Demokral {PID) i3 15
20, | Partai Musvawarab Rakyat Banyak (MUBA) - -
21, | Padai Demokras ndonesia (PDI) 2 2
22. i Partai Golongan Karya {Golkar) 4 4
23, | Pantai Persatuan (PF) &0 79
24. | Partai Kebangkilan Bangsa (IPK1) 4 4
25. | Parlai Uni Demokrasi Indonesia (PUDI) 39 38
26, | Partai Daulat Rakyat (PDR) 2 2
27. 1 Partai Bhineka Tunggal tka (PRI I 1
28, | Partal Nasional Banpsa Indonesia (PNIBI) i 1t
29. | Partai Solidaritas Uni Nasional Indonesia (SUNIY 5 5
30. { Parta: Nasional Demokrat (PND) 2 2
31. { PNI Masa Marhaen (PNI-MM) ~ 4 4
32. | Parfat Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) 2 2
33, | Partai Keadilan dan Persatuan (PKP) - - _
File; WS-Z00 L a7
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34, | Partai Ummat Muslinun indonesia (I;UMI} mmmmm - -
35, { Parta Pekerja Indonesia (PPI} 3 3

JUMLAH 454 451
Keterangan :

DCS* = Daftar Calon Sementara
DOTH* = Dafiar Calon Tetap
Sumber PPD I Kabupaten Kuningan,

Berbeda dengan pemihi-pemilu sebelwmnys, Pemilu 1993 derlibat lebih
semarak. Partai-partai peserta pomilu cukup antusias dalam mempersiapkan masa
kammpanye, terlebib lapi dua parlai peserta pemilu sebelumnya, yaknir P (PDI-FP)
dan PPP, kelhatan lebih mencolok dibandingkan dengan partai lainnya, Pos-pos PLI-
P didirikan di hampir settap blok/ dusun yang ada di kota kuningan, begilu pula pos-
pos PPP cukup banyak didirikan walaupun tidak sebanyak pos-pos PIM-P. Parti-
partai barn, seperti PAN, PK1, PBB, dan PK juga terlihat lebih menonjol
dibandingkan dengan partai-partai baru lamnnya. Poster, spanduk, bendera, dun
wmbul-umbul yang bercirikan partai banyak dipasang di setiap penjuru kota dan juga
di beberapa dacral lainnya, telah menambah semakin semaraknya suasana Femilu
1992 di Kuningan. Hal yang cukup menenjol lainnya adalah aktivitas Fartai Golkar
yarg kelihatannya lebih menurun dan tidak se'ckspuse’ sepertl pada pemilu-pemilu
schelumutya.  Janya terlibat beberapa poster, spanduk, dan benders dipasang tetapi
tidak semeriah dan sebanyak ketika pemiu sehehnmingya.

Pelaksanaan kampanye yang didupa dapat memmbuikan hal-hal yang tidak

diinginkan, pada keuyataannya tidak terjadi di Kuningan. Memang benar, {clah terjadi
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beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh partai-padai poliuk, tetapl pelanggaran ity
idak Jangsung berkaitan dengan penentuan pilihan para pemilih, kecuali ada
beberapa kasus dugaan “politik uvang” yang dilalukan Partai Golkar, misalnya:
dengan membagi-bagikan sejumiah vanp para khalayak pemilih tertentu. Pelanggaran
yvang legadi ketika mase kampanye pada dassmmya merupaksn pelanggaran vang
diakibatkan oleh masih kurangnya kesadaran hulanm dan kesadaran politik, baik pada
masvarakat wmum dan para efit partad politik yang berkenaan dengan posedur hukwm
pelaksanaan  kempanve (pemnberitahuan  jadwal kampanve, STTP dari Polri
sebagaimana yang diatur datam pasal 1! ayat | dan 2 Keputusan KPU Nomor 13
Tahun 1999}, penghinaan dan pengrusakan terhadap atribuf partal lain, perggunaan
jalan/ sarana wnum {arak-arakan di jalan unmm yang mcngakihatkﬂn masyarakat
pengguna jalan lergangau) dan sebapainya, Pihak vang menjadi objek dalam
penvelewengan yvang herkatan dengan penghinass, pengpusakan, dan pepcopatan
atribit partail adalah Parta Golkar, Hal i erat berksitan dengan perlaku politik
Partai Golkar di masa lalu yang dinilai banyak kalangan melakukan kecurangan, baik
mefahy mchmidast wmaupun mobilisast. Kejadian yang mengkhawatirkan terjadi
tatkals masss Pamal Golksr borkampanye pada putaran kedua di han terakhir
dicemoodl, dileinpari, dihadang, dan diberhentikan mobilnya oleh sekelompok massa
tain yang tidak beratribut serta kemwudian para penumpangnya dilucuti kaostya
sehingga tidak sedikil kaum hawa {perempuan) yaogg berlartan mencari lenipat

perfindungan sanibil imenutupi schapian tubuhnya yang terbuka. Kejadian ini tidak
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hanya lelabh melanggar hukwim, tetapi juga telabh melangpar ctika kesopanan
masyarakal.

Hal lain yang terjadi pada saat kampanye adalah adanya beberaps partai
polittk peserta pemilu yang tidak melakukan kampanye. Walavpun secara hukum
tidak berartt ‘menyalahi  ateran, namun secara monl  partal-patai  tersebut
mengabaikan misi pendidikan politik, apalagl partai-partai tersebut mempercich
bantuzan dana darl pemerintal daerah. Partai politik yang tidak nielaksanakan
kampanye itu adalah KAMI, SUNI, PIB, PPI, PNI-MM, SPSL MURBA, KRISNA,
DPADI PHI-FM, PUL PUMI, PILAR, dan Partai Persatuan.

Pemilu di Kuningan, pada saal pemungulan dan penghitungan suars, juga
herjalan lancar, Rabu, 7 Jub 1999, situasi Kota Kuningan yang penelili pantau dengan
berkeliling menpgunakan scpeda gunung dirasakan cukup kondusil. Pagi stu jalanan
terasa sepi sekali, pasar tradisional yang biasanya rainai saal itu sepi, hanya petugas
kebersihan yang terlihat sedang menyapu dan mengangkut sampal. Suasana mulai
ramai kebika jam menungukkan sekitar pukul G7.00 pagi, para petugas TPS terlihat
sedang membereskan kursi-kurst dan segala peraiatan bagi Kepenlingan pemungtan
suara, tak terkecuali daftar calon legisiatif dari berbagai partai politik pun sudah
terfibal dipgpang. Semeniara iy, warga yang lain pun mudai terlihat beronbongan
berjalan menuwju TPSnya masing-masing, Ada yang langsung duduk, ada pula yang
metihat-lihat, membaca, dan membuka-buka lembaran daftar calon legislalif yang

memang dipajang,
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Pelaksanaan pemungulan suara, yang peneliti pantav, lerlihat cukup lancar di
beberapa TPS. Polaksanaanya selesal kira-kira pukul 12.00. Setelah itu dilakukan
penghitungan dan pengecekan terhadap kartu swara, baik dari jumlah maupun
keabsahannya. Hal yanp paling membedakan dengan pemilu sebelunniya terlthat jelas
tatkala penghitungan suara dimulai. Masyarakat pemilh terhibat sangat antusias,
mereka mengikut penghitungan  suara dengan  sukacita, sambil  sekali-sekali
meneriakan vel-yel kemenangan dan gurauan, Lagi-lagt Partai Golkar menjadi bahan
olok-glokan oleh sebagian para pemilih yang menyaksikan penghilungan suara.
Peristiwa seperll ind tidak terjadi pada pemifu-pemilu yang telah lahy, dimana jarang
sekali masyarakal pemilib yang mengikuti penghitungan suara apalagt dalam wakia
vaitgr cukup Jama, Rata-rala penghitungan suara di TPS-TPS bary selesai meyjelang
saat Maghrib dan di sebagaian TPS bahkan sampai malam hari.

Hasil akhir penghitungan suara menunjukkan bahwa suara yang sab ymg
masuk ke PPD II, khususnya untuk DPRD I adalah 537.622 buah. Jadi ada suara
yang tidak sah sampai 63.976 buab {pemilik yang terdaftar 663,598 orang - suara
vang sah 337.622) Berdasarkan penghitungan sesuai dengan pasal 67 UL Nomor 3
Tahun 1999 dan penghitungan sisa suara, kursi yang diperoleh parpol untuk DPRD 11

sebagar bertkat ¢

Fiie; R5-2001 41

TESIS PEMILU DAN PERILAKU MEMILIH...

RUDI SUSILANA -



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

TABEL 5
PEROLEHAN SUARA DAN KURS] PADA PEMILL TAHUN 1999

LITIXK.
i P Perjuangan {(PDIM
2. { Partai Golkar (Golkar) 102.179 8
3. Partai Persatoan Pembangunan (PPP) a0.505 7
4. { Pantai Kcbangkitan Bangsa (PKJ3) 35,497 3
5. 1 Partai Amanal Nastonal (PAN) 31011 3
6. Pariai Bulan Bintang {PBE) 13,6581 1
7.1 Partw Keadilau (PK) 11.501 1
3 FIMILLAH 40
Keterangan:

* Perclehan suara untuk DIPDIRL
*¥ Perolehan kurst terakhiv setelah ditambah hasil stembus aceoord.
Sumber : FPD H Kabupaten Kumingan,

Hal fain yang perlu dikemukakan di sini yang berkenaan dengan pelaksanaan
pemilu di Kuningan adalah adanya dogaan tentang penyelewengan danaz pemilo.
Beberapa pihak yang pencliti hubungi mengungkapkan babwa penggunaan dana
permiv i Kuningan tidak transparan, khususnya yang dilakukan oleh Kepala
Sekretariat PPD 1, dalam hal imi Kepala Dircktorat Sesial Politik Kabupaten
Kuningan. Beberapa sumber mengatakan bahwa penyelewengan dana pemily tersebut
mencapal angka 1.2 milyar rupiah. Sampai peneltian im dilaporkan, kasus
penyelewengan terselnit belum juga usai. Tindakan nyata yang terlibat dilakukan oleh

pihak pemeriitah daerah adalah pengpantizn kepala dilsespo! dan mengembalikan

kaditsospol lama ke kesatuannya di Bandwig,
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B. Paia Hasil Penelitian
Data hasil penelitian ini dibagi ke dalam dua kategori, yailu data yang berasal
dari kuesioner yang diisi responden dan data/ informasi yang betasal dari hasil

wawancara langsung antara peneliti dengan responden.

I. Data Penelitian Berasal dari Kuesioner™

Data hasil penelitian yang berasal darf pengisian kuesioner oleh para
responden ini akan disajikan dalam 4 bagian, yaitu: identitas responden, pilihan
responden pada Pentilu 1997 dan Pemilu 1999, pertimbangan piliban respenden pada

Pemilu 1999, dan sumber informast responden tentang partal politik.

a. Llentiizs Respoaden

Identitas responden ini menggambarkan data tentang identitas din, {empas
tinggal, pendapatan, dan tingkat pendidikan serta aknvitas sosial-politik.dan profesi.
Secara rinci identitas responden dalam penclitian ini dapat digambarkan schagai
berikut :

Usia responden di bawabh 3{ tahun udak ada (0%), antara 30 - 45 tahun
sehanysk 49 orang (40.83%), dan di atas 45 tabun sebanyak 71 orang (59.17%).

Jemis kelamin responden terdiri atas 38 orang (31.67%) perempuan dan 82

orang (08.33%) Iaki-laki.

* Sebapai gambaran ringkas tenlang data penclitian yang berasal dari kuesionter terscbut depat dilihat
dari rekapilolagi yang tertera pada lampiran,
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Agama yang dianut responden adalah Islam scbanyak 119 orang {99.17%]),
Kristen Kaiohk satu orang (0.83%), Kristen Protestan, Budha, dan Hindu tidak ada.

Jenjang sekolalt tempat mengajar responden adaiah 5B sebanyak 33 orang
(44.17%%), M1 15 crang {12.5%), SMP 27 orang (22.5%), MTs 12 orang (10.0%),
SMU 13 orang (10.83%), dan MA ndak ada.

Lamanya responden telab bekeria menjadi gurn adalah kurang dari 5 tahun
sehanvak 14 orang {11.67%), antara 5 sampai 10 1ahun sebanyak 62 orang (51.67%),
dan diatas 10 tahun sebanvak 44 orang {36.66%).

Tempatl tinggal responden terdin atas: & kampung schanyak 20 orang
(16.67%), di desa sebanyak 63 orang (52.5%}, di Kota kecainatan scbanyak 27 orang
{(22.5%}, dan di kota kabupaten sebanyak 10 orang {8..33%}.

Gaji yang diterinia responden per bulan adalah kurang dan 300 nibu sebanyak
3 orang (2.5%), antara 300 - 600 ribu schbanvak 99 orang (82.5%), antara 600 ribu -
saty jula sehanyak 18 orang (15.0%), dan di atas satun juta rupiah tidak ada.
Sedangkan penghasilan per bulan di luar gaji (yang menjawab ada 04 orang) adalah
kurang dari 300 ribu sebanyak 36 orang {30.0%), antara 300 - 600 ribu sebanyak 26
orang (21.67%), anlara 600 ribu - satu juta sebanyak 13 orang (11.11%), dan di atas

satu juta sebanyak 2 orang (1.67%).

Tingkat pendidikan responden terdiri atas setingkat SLTA scbanyak 18 orang

{15.0%), diploma (1,2,3) scbanyak 67 orang (55.83%), dan sarjana strala satu

sehanyak 35 orang (29.17%).
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Aktivitas responden dalam organisasi kemasyarakatan dan Keagamaan dapat
dipambarkan sebaga berikut: responden yang aktf dalam organisasi kemasyarakatan
(RT, RW, Desa/LKMD) sebanyak 47 orang {39.17%), Karang Tamuna sebanyak 27
orang (22.3%), PKK/Pos Yandu scbanyak 28 crang (23.33%]), dan  orgamsasi
keagamaan (DKM dan sgjenisnya) scbanyak 23 orang {19.17%).  Jadi, akiivitas
responden pada orgunisasi sosial-keaganiaan adalah responden yang aktif sebanyak
93 orang (77.5%) dan tidak aktif sebanyak 27 oranp (22.5%).

Aktivitas respenden dalam organisasi politik dapal digambarkan sebaga
berikut: pada Pemilu 1997 dan scbelumnya sebanyak 79 orang (65.83%), pada tahun
1008 atau sebelum UU yang mengatur PNS dalam penmlu diberlakukan sebanyak 68
crang {56.67%), dan setelah UL diberlakukan tidak ada secara formal atau
mengundurkan dirl. Jadi, responden yang pernah aktif dalam erganisasi partai politik
seebanyak 82 orang (38.33%) dan yang tidak perah akif scbanyak 38 orang
{31.67%).

Aktivitas responden  dalam organisasi profesi dapat dipaparkan sebagai
berikut: sebagai anggota PGRI sebanyak 91 crang (75.83%), sebagai pengurus PGRI
tidak ada, anggota ISPI tidak ada, sebagai pengurus ISP sebanyak 2 orang {1.67%).
¥adi, responden yang termasuk akuf (scbagai anggota dan pengurus}) sebanyak 91
orang (77.5%) dan yang tidak menjadi anppota/ penguros sebanyak 27 orang

£22.5%).
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ir. Pililan Responden pada Pemila 1997 dan Pemilu 1992

Responden yang moemilih Golongan Karya (Golkar) pada FPemuiu 1997
sebanyak 107 orang {89.17%) dan yang tidak memilih Golkar schanyak 13 orang
{10.83%}.

Aspek-aspek yang dipertimbangkan responden dalam memilih Golkar pada
Pemilu 1997 adalah ; loyalitas schapai PNS sebanyak 86 orang (71.67%), karena alas
anjuran atasan sehanyak 48 oramg {40.0%), sesuai dengan aspirasi pribadi sebanyak
58 orang {4%.33%;), dan alasan keluarga sebanyak 23 orang (19 17%).

Pitihan responden pada Pomile 1999 adalah yang tetap memilih Golkar (Partai
Golkar) sebanyak SI orang (42.5%) dan memilih partai lain sebanyak 69 orang
(57.5%) denpan rincian 28 orang memtlih Partai Amanal Nasional {23.33%0), 15
orang memilih Parlai Persatnan Pembangunan (12.5%), 13 orang memilil Partai
BBulan Rintang (10.83%), 5 orang wmemilih Partal Demokrasi Indonesia Perjuangan
{(4.17%), 4 orang memilih Partai Kebangkitan Bangsa {3.33%), 3 orang memitih
Parlai Keadilan (2.5%), dan 1 orang mensilili PSIT 1905 (1.7%). Dari 6% orang yang
{idak memilih Partai Golkar pada Pemilu 1999 ini ada 13 orang yang pada Pemilu
1997 tidak memitih Golkar, Jadi, kalau diambit 13 orang tersebul, ada 56 orang yang
memifih Golkar pada Pemilu 1997 dan tidak memilih Partai Golkar pada Pemlu
199G,

Pilihan responden untuk DPRD Pusat, DPRD Tingkat 1, dan DPRD Tingkat

11 pada umuninya relatif sama, mercka memilib partai yang sama kecuali 20 orang
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(17.09%) responden yang memilih partay yang berbeda untak ketiga jenis piithan
anggola dewan terscbut.

Selain partsi yang Jdipilil, responden juga menyukai partai lain yang dapat
digambarkan sebagai berikul: 60 orang {50.0%) menyukai PBI, 50 orang {41.67%)
PPP, 36 crang (30,09} PR, 34 orang (28.3%) PKB, 313 orang (27.5%) PAN, 14 orang

{11.67%) FDIP, dan 3 orang (2.5%) menyukai Partai Golkar.

¢, Pertimhangan Pilihan Responden pada Pemila 1999

Kotika responden ditanya tentang hal-hal apa saja yang dipertimbangkan
dalam memilih partai politik pada Pemilu 1999, mercka yang memilth didasarkan
pada : kehendak sendin/ aspirasi pribadi, bukan ﬁnjuran atay paksaan pihak lain
schanyak 119 orang (99.16%), keaspiratifan partai dalam nempenuangkan aspirasi
para gury/ responden sebanyak 302 orang (85.0%), perkiraan kemanipuan paitin
dalam pengelolsan negara vang lebil batk sebanyak 101 orang (84.17%), informasi
tentang program-program yang diajukan partai sebanyak 100 orang {$3.33%),
informasi teitang figur ketua umum parlai scbanyak 91 orang (75.83%), informam
tentang calon-calon anggota iegisiatif yang diajukan partai, baik di tingkat pusat
maupun & tingkat dacralt schbanyak 87 orang {72.5%), dan calon presiden yang
diusulkan partai sebanyak 76 orang {(63.33%]), scerta resiko yang palig anam pka

memilil pactai yang lain sebanyak 74 orang (61.67%).
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d. Sumber Inlermasi Responden

Talkala ditanyakan ientang dari sumber informasi apa sajakah responden
mengetahui berbaga hal tenlang partai-partai pelitik yang dipilih dalam Penniu 1999,
mereka menjawab sebagai berikut @ siaran televisi sebanyak 117 orang (97.5%), surat
kabar, majalall, dan tabloib sebanyak 12 orang (93,33%), staran radio sebhanyak 83
orang {69.17%), rekan segjawat sebanayak 78 orang (65.0%), keluarga (suamifistn)
sebanyak 49 orang {40.83%), kampanye langsung {di lapangan’ gedung pertenuan
sebanyak 37 orang (30.83%), dan aklivis partal politik sebanyak 36 orang (30.0%)
serta atasan & kantor/ tempat bekera scbanyak 33 orang (27.5%).

Darl sekizn banyak sumber informiasi tersebut, responden memilih siaran
televizi sebagal sumber infonmasi yvang lebih domuinan dalamr menentokan partai
politik vang dipilih dalam pemily, yaitu scbanyak 102 orang (85.0%). Sedangkan
responden lainnya memilih surat kabat, majalah, dan tabloid sebanyak 10 orang
{(8.33%), keluarga {suamt/istri) sebanyak 3 orang {2.5%), atasan di kantor sebanyak 2
orang {1.67%) dan kampanye langsung sebanyak 2 orang (1.675%4) serta aktlivis parta
sebanyak 1 erang (0.83%) dan tidak ada yang menjawab radio sebagat inforihasi yang

doiminat.
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2. Data Penelitian Berasal dari Wawancarazs

Ada tiga karaktenstik responden yang diwawancarai dalam penelitian ini,
yaitu: Pertama responden yang perilaku memilihnya tetap, yakm memilih Golkar/
Partai Golkar, baik pada Pemilu 1997 mavpun Pemilu 1999, Kedua, respenden yang
perilaku memilihnya berubal, yakni memilih Golkar pada Perilu 1997 fetapi
memilih partai fain selain Partai Golkar pada Permibu 1999, Dan ierakhir, responden
vang tidak memilih Golkar/ Partai Golkar, baik pada Penvly 1997 maupun Pemilu

1999,

a. Karakteristik pertama, yaitu responden yang pada Pemila 1997 dan Pemila

1999 tetap memilih Golkar/ Partai Golkar.

(1} Hasil Wawsancara dengan Sdr. SLH, Gura 5D.
Dalam pemilu 1999 kemanin ilu Bapak melakukan suatu pilihan, nah
pertimbangan-pertimbangan apa yang Bapak kniteriakan dalam memilihj
pariai politik tersebut?
Pertama, pertimbangan pertama  karena sayd..ew.. duwlu oktf sebagal
kondes Golkar, Terus vany hkedua, melthat dari beberapa program yang
diajnkan olel Golkar Barw, partai sekarang ini, partai reformis, dan juga
e, melthat platform vang ada di bawah kepemimpinan Akbar Tanfung

batwa Gollar menpinyad visi yang jelas...en...masa depan.

2 Untuk membedakan pertanyaan pewawancara dengan jawaban respenden, penulisaniya dibedakan,
hurup togak perlanyaannya dan hurup italic jawabannya. 1Hasi wawancara ini dipaparken sehagaimana
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Apakal ada pertimbangan iain?
Ya..karena dari duin sapa mufad aldif di partai pelitik prakiis meraschan
bahwa Golkar ini secara administratif wiau suaty partal, yang istilahnya, bisa
memberifan suatu kontribust bagt karir sava begitu,
Yung kedua, sudah merase mendarohdaging begitu, dengan kehidupan di
parpel rersebut,
Ladau Peinilu’99 diatanp, kira-kira Bapak mau memilih apa?

. Tetap sava menilih Gollar dengan df bawah kepemimpinan Akbar Tanjung.
Kalau pomimpinnya berubah?
Dilitar dari platform dan visinpa yang. . yang apakah sesuai.
Kalau platform tetap, telapi pemimpinnya berubal, kira-kira akan tetap?
Bisg......bisa fhat inf sit.....Nihat program vang digiukan oleh.. oleh figur
perimpin i,
Jadi, kalau penimpinnya berubah bisa jadi pilihaviya berubah?
Tapi, maaf. Kalau saya memili partal e bukan.. bukan secara egoistis
cunian hanve memenfingkan dirf sendivi, tapi melihat kepentingan wmum,
hangsa dan negara.
Saya tanva lapi, kalau Golkar pada pemilu kemarin ttu tidak ads, Kira-Kira
Bapak mau meinilil apa?
Yang..yang balance, scimbang dengan program Golkar yaitu Pan, sebagai

pariai intelekiual, Saya sebetulnya ade kevaguan amtara Golhar dan PAN,

adanya jawabanwperkataan dasi para responden bukan hasil koastrukst duri peneliti.
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maaf, mana yang lebil cocok dengan saya. Tapi karena bufwa dari dulu sava
merasakan nikmatmya di Golkar, makanya yaya tetap &f Golkar. Tidak akan
berubah.

Kenapa ngak ke PDI? PDI jupa kan partat terbuka.

Fu.....maaf ya, sava jawh-jouh dari pembicargan sgvg wntul merendabban
FOE Sava bukaw apriovi terhadap partal ite, walaupun dianggap partal
nasionalis, tapi partai {creebut sebuler begitu, lolu banyak memisohkan
kekuasaan dengan Mega.

Beraiih ke pemilu 1297, Pada Pemily 1997 du PNS scakan diwapbkan
memitih Golkar. Ada tiga pertimtbangan seorang guru itu memiiith Golkar,
vaitu: Pertama, karena anjuran atasan berupa tekanan yang sifatnya strokivral
dari atasan. Kedua, karcna lovalitas sebagal PN5, vang artinya I'NS itw harus
loyal kipada pemerintah dengan kata lain harus memililh Gollar. Ketiga,
aspirast sendiri.

Bagaimana pendapat Bapak terhadap pernyataan ini?

Fu...sebenarnva pada Pewiln 1997 sava juga sudah merasa komit terhadap
partal tersebut, Goltar begite. Sebenarnya saya...sava memiff}a partal Golkar
fin kareng eu...adanyva aspirasi pribadi, kebetulan ada pressure dari secara
birokratis yang ada rekanan vang. ...

I'ressure itu berupa apa?
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Tekanan batwa maksudnva pressure, tekanan yang berasal dari atasan
begity supaya memilih Golkar, Kepala sekodah juga ataw yecara organisasi
dari PGRI juga thur terlibat dafam urusan partal mizafinya.

Judi, bahwa Kta punva satu komitmen begitu terhadap parial Golkar wituk
mensukseskan pemily.

Terima kasih, Pak.

{2} IEasii Wawancara dengan Sdri, NN, Gary SD.
T mengajar <i mana, di 8D7
Ya....
Dalam pemiiu 1999 kemarin, Jbu memilib suatu pariai dalam pemilu. Dalam
menentukan pilihan b, faktor-fakior apa saja yang Ibu pertimbangan?
Filthan saya, vang pertama....terus terang smva memilih Golkar,
Yang kemarin karena munghin save sejak pemilu pertama ity sudah menjadi
PNS, sehingga suka diavahkan harus wemilih ite dan kemarin fuga sava
memitih iy terus.
Apakah piliban itu karena ada rasa kewapban watuk memilih partal it
(Golkar)?
Yeng kemarin munghin lidak, mungkin juga fva, bisa fya bisa iidak gitu,
Jaci, munghin sudah mendarah daging itu istifalmya. Jadi, saya itu suflt, agak

sulit, mungkin saya juga punva pilthan yang lain ingin. tetapi rasa layalitas
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save kepada pemerintah sebagai pegawai neger ferus. sava fthat jupa
program-programaya, sekarang lain dengan yang kemarin, sava fihat,
Calepnya?

Calegnyva vang ada lain, ada yang berbeda, Mtu fuga seperti memperhatifan
aasth guru untuk yong sekavang programnya.

Beralih ke pennin 1997, Pada Pennlu 1997 itu PNS seakan diwajibkan
memilih Golkar, Ada berbagai pertimbangan seorang guri i memilih
Giolkar, yaitw: Pertama, karena anjuran atasan berupa tekanan yang sifatuya
sirukioral dari atasan, Kedua, karena jovalitas sebagai PNS, yanp artinya FNS
1t harns loyal kepada penterintzh denpan kata Iain harus memilih Golkar.
Ketiga, aspirasi sendiri.

Bagatmana pendapat 1bu terhadap pernyataan ini?

Ya. . halou tekanon pastl karenc saya gwru 8D, selalu ditekan istiiahnn
dalam pemilu, Loyalitas munghin ive juga karena sava pegawai negeri,
karena pimpinan karena ada ketakutan kalau tidak milih itu sanksinva mudast

oitu istialuava.

b. Karakteristilt kedua, yailu responden vang pada Pemila 1997 menilib

Godlear, fetapi pada Pemile 1999 tidak memilils Partai Golkar.

(1) Hasil Wawancars dengan Sdr, IR, Guyu 8D,

Hou kelihatannya sedabh cukup lama menadi gpumn. Kalaw boleh tahy sudah

berapa lama Tou mengajar?
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N ya, sava mengafar J8f 5D sudak cvkup fama, en kira-kiva hampir 25
techun, Tapl sava dulu menjadi tenaga honorer dulu. Jadi, kalaw dikitung dari
TMT PNSryva sich, Kra-iira 22 tahunan saya jadi pury negert.

Fatau Ibu tidak keberatan, saya mau hertanya sesuat yang berkartan dengan
pemila?

Boleh safa, masa sich keberatan, Kalauw sava tahu va....insve Afiah akan sava
Jowab,

Begint B2y, pada Pemilu™29 yang baru berlalu, by mentilil suatu partai dalam
pemiln. Dalam menentukan pilihan itu, faktor-faktor apa saja vanp 1bu
pertimbangan?

Oh....itw. Walitu Pemily kemarin sava memang memifih partai vang berbeds
dengan partai vang sava pilih pada Pemilu 1997, Save pikir semua juga fahu
bafnwa pemilu yang kematin it S:mmn.anya berbeda, sangat berbeda dengan
pemilu yang lalu-lalu. Yang sangat membedakan bagi kami, para pegawai
negeri, adalah kebebasan delam memilih partad, tidak ado anfuran-anjuran
aiate bahkan paksoan unink memifih safah satu partal tertenty seperti pemilu-
pemifu yang tefah faluJadi, ini kesempaten bagi sava Kmsussva wnink
mentilih sesuai dengan kehendak nurani sendivi, Berbeda dengan dufu, difu
mah ditekan-tekan.. ... .harus memilih anu.

Nah, berkaiten dengan pertimbangan apa yang saya pertimbangkan dalem
menilih it adalal; periama, karena ada kebebasan (i, balikan ada undang-

undangnva.  Savae  memifih partal Tt yang  menwrnt  save  dapat
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memperfuangkan aspirasi sava sebagai gury dan sebagaf musiin. Kedua,
sava bandinghan program-programnve, Khususinya vang sava fonfon df
tefevisi, kempanye pavtai-partai. Terus calon presidennya dan fignir pinipinan
partainye vang menurul perkivaan sava cocok untuk membawa bangsa inf
keluar dari lrisis yang kita alami. Sava rasa fiu periimbangannyva.

Apakah Ibu juga memilih partai yang berazaskan Islam? Ibu kan seorang
muskint.

Iva. bend, tapl butan it maksud sava. Sava bukan eu... memilih begitn., Sava
milih partal yang visi dan programayve jelas, pemimpinnye patut dicontod.
Memang benar, banyak pariai yang memakai bendera Islam, tapl pilihan saya
bukan henya karena ftu, Partai Ilam kan tidak berarti Isfami. Kan.. banyak
arang memakal nama Islam, tapi hawva untuk fepentingannya sendivi, bukan
unttch Islam dan wiamataya.

Baiklah, beralift ke pemilu 1997, Pada Pemiln 1997 itu PNS seakan
diwgjibkan memlih Golkar. Ada berbagai pertimbangan seorang puru itu
mewmilih Golkar, yaitu: Pertama, karena anjuran atasan berupa tekanan yang
sifatnya struktural dan atasan, Keduea, karena loyalitas sebagai PNS, yang
artinya PNS itu harus loyal kepada pemerintzh dengan kata lain harus
memibh Golkar. Ketiga, aspirast sendiri.

Bagatimana pendapat 1bu terhadap pernyataan im?

Kalau mikivin pemily yong duly, kavalwya kita-kita ini dibohongi demi

pembangunan. Jangankan masalah milih partai yang memang selalu ditefan-
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tekan, Mazsuh KB saje kite-kita ind diwajibkan. Dulu, ketike KB mulai
diberlakukan, sava sebagal guru harus mengajel masyarakat di sekitar sava
unfule ber-KB, judi bukan hanya saya saja, bahkan harus ditulis segala. Ini
persis seperti program Dasagal duly, Hita pegaowal negeri ini harus
menntiskan paling sedikit 10 orang vebagal hader. Katau saya sich, ya.. s
calaf saja, entah dia pilih it atew tidak, yong penting ada catatanmya.

Jadi, memang benar kalaw pertimbangan gliru ifu seperti Hu. Yang sangat
mencmiulian, save rasa anfuran alan bahlan tekanan dari atasan kita, korena
ada kaftannva dengan hal-hal lainnva, Kita kan takut kalau Gdak memilih
Yaug i ada apa-apanva,

Terima kasih, Bu.

Soma-sama.

{2} Hasil Wawaneara cengan Sdr. JHD, Guru SD.

Dalam pemilu 1999 kemarin, Bapak memilih suatu parlai daiam pemilu.
Dalam  meneninkan  pilikan  lu, {aktor-faktor apa saja yang Bapak
pertimbangan?

Pewifu tahun 99 terdivi dari bamvek partal dan savae kebetulan sebagai
pegawal negeri dan ada di daeral pedesaan di sana

Kebetulan dan merasa eu... bangga juga sebagai pegawai negeri di deva fidak

ditkutsertakan kepada kepenpurusan dalam pemilifan umnm ferselut,
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Kemudian &i dalam pelaksanaan pemilihan, saye tetap berkonsensus dan
memilih, menifai dari sekien partai dari hasil kampanye. Nah.. dilihat dari
... penawaran-penawaran dari kampanye tersebut sava memifin salah sat
partai vang diangeap cocok berdasarkan hati nurani saya demi kemajuan
bangsa dan negara, khususnya bagi kami pegawai negeri yang ada di
pedesaan.

Selanfutnve bahwa pemily’99 & sana i kami, hususnva di daerah i
kebetdan banyak sekali masvarakat yang en... ingiv mesiitih e ke salah satu
partat vang diangeap baik wenerul mereka poda walitu duly, tapi telap saya
berpendivian  kepada hati nurani sava sesuaf  dengan  perifmbangan-
pertimbangan, yaiiy keberhasifon pariai, kepemimpinannyva, fujuan apa yang
akan dicapai nati pada bangsa dan negara. Terima kasia,

Jadi, lebih dituju pada program-prograin yang Sianggap baik atau tidak?

Ya.., judi sava melihat program-program yeng divisulkan partai kepada
masyvarekat melalul kampanye, kampanye langsung,

Beralih ke pemilu 1997. Pada Pemilu 1997 it PNS scakan diwajibkan
memilih Golkar, Ada berbapat pertimbangan seorang gore ity memilih
Gotkar, antara lain: Perlama, karcna anpuran atasap berupa tekanan yang
sifatnys strokiural dari atasan. Kedua, karena Joyalnas scbagal PNS, vang
artinya PNS it harus loyal kepada pemecrintah dengan kata lain harus
memilil Golkar. Ketiga, aspirasi sendiri.

Bagaimana pendapat Bapak terhadap pernyataan ini?
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Pada pemily’9? kebewlan masih tiga parted, yoitu: Golkar, P3, dan PDI
Nuh, pada wake duly sava Fhususnya sebagal pegawal negeri balikan rakyat
sendive pun...ini khususnya bagi kami pegawai negeri it memang pada waokty
duli it ada yang begiwlah kiva-kira. Poada tahun 97 ke belokang pada masa
Orde Bary ite memang bagi pegawai negerd ite ada, barangkali sudal tidak
bisa dirahasiaken kembali, it ada penclanan-penchanan harus memilih
saleh saty partai karenn ew... wantu duly memang yang sedang berkoar atay
vang sedang bevkembang itu adataft Golkar, Nawun pribadi saya pada waiitu
duhe memang banyak pertimbangan, karena sawi selaku pegawal negeri, juga
karena saya taat kepoda pimpinan dan atasan, kemudian davipada hal yong
lain. Nemun secara en.. batiniah sebenarmyva sayua pribadi pun beserta
keluarga tidok cocok dengan kata-kata  yang  dihurus-haraskan  itu.
Keinginannya ifu seperti sekarang saja bebas mewmilih, tidak ada paksaan
atax penckanan-penekanan dari wiamanya davi atasan bagl para pegawai

negeri. Baranghali ity vang dapat saya jelaskan,

¢. Karakteristik ketiga, ysitu responden yang pada Pemilu 1997 dan Peirilu
1999 tidak memilili Goikar/ Partai Gallar.
{13 asil Wawancara devgan Sidr. IMS, Guru SMP,
[bu..ew... ngajar di mans, Bu?

Saye ngajar di SMP.
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Saya mau larya tenlang Pemilu yang kemarin, Waktu Permilu yang kemarin
itu Ibu kan melakukan piliban terhadap parpol, eu... Apa kriteria Thu dalam
mempertimbangkan pilihan tersebut?

Fu...., untuk sava sendiri, kriteria periama vang sava ambil ifu seva lhat
partai yang punva komitnen terhadap Jslam itu kriteria saya. Kemudian juga
memiliki tujran veng felas dan mempunyval permimpin yang secara imtelektual
Juge baik begitu.

Apakah partai it haras partal Istam?

Vi, sava tidalk terpaku bahwa partal it harus partad Islam fapi yang jelas
apapun meskipun itu tdak berasaskan Islam yang penting komitmennyva
terhadap Islam it ada dan tinggi gitu

Apakaly selain kriteria tadi ibn juga ada kriteria lain yang mungkin
dipertimbangkan dalam memilih kemarin?

Ya, diantaranya kite hat pemimpinnya, orang-orang yang ada di sekitarnya,
kemudian juga wakilwakil rakyat yang apa.. wakil-woldl yvang mewalkiii....
dicalonkan.

Apakah ada pertimbangan yang sifainya birokratis?

Fu., tidak ada vang. . tidak ada.

Kepala sckolah menganjurkan apa?

Tidal ada.

Suami?

Tidak ada.
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Dengan grang tug juga dengan tetangga juga, didalam satu keluarga juga
berbeda-beda.

Beralth ke pemilu 1997, Pada Pemilu 1997 itu PNS seakan diwajibkan
memilih Golkar. Ada berbagai pertimbangan seorang gury itu memilih
Golkar, antara lain: Pertama, karena anjuran atasam berupa tekanan yang
sifatnva struktuea! darvi atasan. Kedua, karena loyalitas scbagar PNS, yang
artinya PNS ity harus loyal kepada pemerintah dengan kata lain haros
meinilih Golkar. Ketiga, aspirasi sendiri.

Bagaimana pendapal B terhadap pernyataan im?

Menurut pendapet saya? Bugi sava pribadi terus lerang saya tidak suka
dengan tekanan seperti itw. Meskipun secava struktwral fovalitas it tidak
berarti harus rame-ramz pilth safe partai vang dianjurkan hepada sekolah
misatnva. Dan sefufurnyn pada Pemile'97 munghin sava biso difatakun
memilth bisa jugo dikatakan tidek memilih. Mengapa demikian? ya.. kerena
figa-tiganya saya pilifi....... fhetawa). Mungkin karena anjuran sayva pifih
it, karena keinginan pribadi sava pilih itu, dan untik e pertimbangan saya
keadilan yang saya pilih tiga-tiganya.... (ketawal

Ada tckanan?

Ya...memang ada dan mungkin cara sava memifift itw wafud dari profes saya

terhadap fekanan ifu.
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{2) Hasil Wawancara dengan Sdr. AM, Guru SMK.

Saya Ingin mengetabul akbivitas afaw Jatar belakang Bapak & part pohitik,
Bisa Bapak menjelaskannya?

Kafau secara resmi baranghali tidak tercantum karena waktn itu kon sepertf
kita ketahui ya... tidak boleh fan,

Saya sebagai PNS kan waktu itw kan sangat difgrang, diimimidesi, ditelan,.,
tidak boleh sama sekali, kecwali aktif i Golkar sqia.

Cuma secara pribadi.... va bofeh kan... terus terang saia, sejak dari dufu sava
belum pernal saya mencoblos Galkar, Mengapa? va... favena sava pikir vang
sava pelajari bahwa Gollar ini sangat tidak ... Hindakanmva {alu gerakan-
gerakannya... {oly cara-caranya mencari pendukung, mencari anggota iHu
sangal ddok simpatik. Yong sebetulnve seoloh-olah kami ini ditekan git,
dipaksa zitn.

Rapak pernab jadi anggota Golkar?

Aa.... pernah, kartunya pumya, kareaa wakne itu kan dipaksa semua. Jadi, va...
katahanlah dalama bahasa Sundanyo dischur "ditelis tonggong” gitilah,
walaupnn pegawdl negert Ndak tehu menahu, tafu-tahu keluar sajo vang
istifahmya NPAG (Nomor Pokok Angeoia Golkar, sefingga va... baranghkali
husarnva disehur iy,

Kami ini apa nemanya “ditulis tonggong”, tidak lahy menahy, cuma se...
selama it saya pribodi tidak pernah akif tidak pernah berbuar apu-opa

wifik mereka, tapi jiwa saya fetap pada partal politil gite.
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Yach Bapak ikut sktif di parati politik?

Thut, tapl fidak terang-terangan, hanva sembunyi-sembunyi saja, walaupun
semua fahu ada beberapa orang langsung masuk ke POV ataw P3, ke Golkar
semug ovang tahu ngak ada masalah kan, Kalay mau langsung terfun ke
Golkar mah mndus-mulus saja. Perfalonan ke politik, ke P3 dan PDI, waktu
it kan cume Hea safa, itw dipersulit,

Ietika banyak muncul partai politik sebelum pemilu’s9, Bapak juga ikul
aktif?

Saya aktif. Sava menjadi sekretaris DPD......

Beralih ke pemilu 1997, Pada Pemilu 1997 itu PNS seakan diwajibkan
merilih Golkar. Ada berbagai pertimbangan secrang guro Hu memilih
Golkar, antara lain: Pertama, karena anjuran atasan berupa tckanan yang
sifalnya struktural dan atasan, Kedua, karena loyahitas sebapat PNS, yang
arlinya PNS itu harus foval kepada pemertatal dengan kata lain barus
mieimilih Golkar. Ketiga, aspirast sendir.

Bagaimana pendapal Bapak terhadap pernyataan im?

Fu.. ber! sekali fin, menuwrwt pendapai sayva betul sekali dan memang
termasuk saya barangkall sayva helum berani secara terang-ferangan eu....
apa ... buka front apa aeu karena saye pikiv ew.. ade benarnye dan
meniang benar . alasan letiga alasan tadi behwa faktor keamanan, takut
sanksi adninisivadf, laly bemudion tekanan dari atasan.

Tekanan atau anjuran?
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Ya, telanan dan ew.. tapl sava tidak sepenuhnva ketiga alosan itu masuk
kategori itu ngak. Sava pernah diancam oleh atasan saya dan saya pernah
dipanggil agar.. ...

Sava mengatakan tolong jelaskan kalav saya melanggar, kalau sayva sampat
dipecat kan absennva harus jelas. Apakah saya melanggar, apakah sava tidak
bertugas, apakah saye indisipliner dan sebagainva. Saya pun fidak, tap
wakiy itw menckan safe....dow memang posisi sava setelah ity tidak mendapat
apa-apa, tidak mendapat posist apa-apa i lapangan pekerjaan saya ifi
Sementara yang lain yang istilohnva loyal, lovalitasava tingei memperaleh

posisi. Padahal saya sudak hampiv 19 tahun bekerja.

C. Rangkuman Hasit Penelitian dac Pengujian

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpuikan balnwa persentase pury
PNS yang memilils Golkar/ Partal Golkar pada Pemiiu 1997 dan Pemilu 1999 sebesar
42.5% atau 5} orang dari sampel 120 orang, persentase guru yang memilih Golkar
pada Pemilu 1997 tetapt niemilih partai lain pada Pemilu 1999 sebesar 40.67% atau
5G orang, dan 10.83% atau 13 orang adalah persentase gurn yang tidak memilih
Golkar/ Partai Golkar pada Pemilu 1997 maupun Pemila 1999, Jadi, ada perbedaan
piithan yang sangat mencolok antara Pemilu 1997 dan Pemilu 1999 dengan
perbedaan persentase sebesar 46.67%, dimana gure PNS yang memilih Golkar pada

FPemilu 1997 itu mencapai 89.17% scdangkan pada Pemilu 1999 hanya mencapai
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42.5%. Perbedaan ini berdasarkan lasil pengolahan data dengan mengpunakan chi-
kuadrat dapat disimpulkan sebagai perbedaan tersebut berbeda secara sipnifikan,

Pralam mempertimbangan partai politik mana yang menjadi piliban dalam
Pemilu 1997 dapat disimpuikan balwa memilih kavena alasan loyalitas sebagai PNS
menempati urutan yang paling atas yakai 71.67%, aspirasi pribadi 48.33%, dan
mentilih karena ada anjuran dari atasan sebesar 40.0%. Sedangkan pada Pemilu 1999
dapat distmpulkan bahwa memilib kavena kehendak sendiri tanpa adanya anjuran atau
paksaan dari pihak lain menempali urtan yang tertinggi yaitu 99.16%, penilaian
tentang keaspiratifun partai dalam memperjuangkan aspirasi guru sebesar 85.0%,
perkiraan kemampuan partai dalam pengelolaan nepara sebesar 84.17%, dan
progranl-program partai sebesar $3.33%.

Setelah dilakukan pengujian dengan chi-kuadrat diperoleh kesimpulan bahwa
(1} tidak terdapat perbedsan yang siguifiken pertimbangan pi'han gum dalam
memilih pada Peniilu 1997 karena alasan loyalitas dan karena anguran dari atasan (2)
terdapat perbedaan yang signifikan pertimbanpgan pilihan guru dalam memilih pada
Pemilu 1997 karena aspirasi pribadi dengan kata lain bahwa guru yasg memilih
Golkar pada Pemilu 1997 cenderung menyatakan piliban it berdasarkan aspirasi
pribadi sedangkan guru yang memilih Golkar pada Pemilu 1997 etapi memilih partai
Jain pada Pemilu 1999 dan yang tidak memilih Golkar/ Partai Golkar pada Pemilu
1997 maupus Pemile 1999 cenderung menyatakan piliban itu bukan berdasarkan alas
aspirasi pribadi (3) tidak ada perbedzan yang signifikan pettimbangan pilihan guru

pads pemiln 1999 antara guru yang pifihannya tetap maupun yang berabah dalam hal
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pilihan itu karena kehendak sendi tanpa anjuran atay paksaan dari pihak lain,
keaspitarifan partai dalam memperjuangkan asiprasi puru, dan penilaian berdasarkan
program-pregram partai. Ada dua faktor pertimbangan yang berbeda secara
signifikan, valtu perlimbangan alas figur ketva umum partai dan perkiraan
kemampuan partai dalam mengelola nepara. Penjelasapnya adalah (1) Guru yang
tidak memilih Geolkar pada Pemilu 1997 dan atan Pemnlu 1999 cenderang
mempertimbangkan figur ketua umum partai sedangken guru yang memitih Golkar/
Partai  Golkar pads Pemile 1997 dan  Pemilus 1999  cenderung  tidak
mempertimbangkan fizur kelua umum (2) Gure yang tidak iemilih Golkar pada
Pemiln 1997 dan atau Pemilu 1999 ccnderung mempertimbangkan perkiraan
kemampuan partai dalam mengelola negara sedangkan guru yang memilih Goikar/
Partai Golkar pada  Pemiln 1997 dan  Pemilu 1999  cenderung tidak
mempeitimbangkan hat tersebur.

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan chi-kuadrat juga diperoleh
kesimpulan bahwa ada beberapa faklor lain turut membedakan pilihan di kalangan
para gurd pada Pemilu 1997 dan Pemilu 1999, yaitu: jenis kelamin, pendapalan yang
diperoleh per bulan, aktivitas datam organisasi profesi, dan aktivitas dalam crgamsisi
politik. Diperoteh kestmpulan bahwa (1) pililian gurs perempuan eenderung tetap dun
pilihan gura laki-taki cendervng berubah (2} piliban puru yang pendapatan per
bulannya tergolong rendah cendering tetap sedangkan yang pendapatannya tingg
cenderung berubah (3) pilihan gury yang aktf di organisasi profesi (PGRUVISPI), baik

sehapai angpola maupun pengurus, cenderung tetap sedngkan yang tdak sktif
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cenderung berubah, dan (4) pilihan pum yang pernah akiif di orpanisasi politik

{kebanyakan Golkar}, baik sebagai anggota mauwpun pengurus, cenderung ietap

sedangkan vanp tidak akif cenderung berubali.

Secara rinci hasil pengujian hipolesis®™® tersebul dapat digambarkan dalam

tabel sehagat benkul

TABEL 6

HASIL PENGUIIAN RIPOTESIS

L VARIABELY SUB-VARIA i
1. Usia 00.738 3.84 v -
2. Jens Kelarin 4.164 3.84 - v
3. lenjang Tempat Mengajar 5.157% 5.99 v -
4. Lama Bckerja 1.084 3.84 v -
5. Tempat Tinggal 5437 3.84 - v
6. Gajifbulan 0.085 3.84 v =
7. Pendapatan/ bulan 7.907 3.84 - v
. Tinpkat Pendidikan 0.101 3,64 ¥ -
9. Aklivilag Sostal 2.158 3.84 v -
10. Aklivitas Profesi 6736 3.54 - v
11. Aktivitas Pelitik 2.260 3.84 - v
12. Pilihan pada Pemilu-97 dan Pemilu-99 34.840 3.84 - v
13, Perlimbangan Pililian
Pennilu-97
+ Sehagai PNS harus loyal kepada 0.480 3.584 ¥ -
_pemerintah {memilih Golkar)
+  Atas anjuran atau pelunjuk atasan (.494 3.84 ¥ -
o Sesuai dengan aspirasi pribadi 27.255 384 - by
¢ Sesvai denpan kesepakatan 2221 3.84 ¥ -
keluarga (istri/suami, orang tua)
14 Pemtimbangan Pilihan
Pemilu-99
+  Aspirasi sendiri, bukan .19 3.84 A -
anpuran/paksaan pihak lain .
¥ Aenpujian difakokan dengan menggunakan ramus chi-kusdeat uitok seliap sel dard varishicef sub
varighle yanp diduga mempengarahl perilako pernilil,
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e Figur ketua umom pardai 10.532 3.84 - v
s Calon-calon legislatif vang 2.889 3.84 v -
diajukan partai
« Program-program yang diajukan 1.288 3.84 v -
partai -
» Partai dinilal mampu mengelola 6,335 384 - ¥
negara dengan lebih baik
+ Partai dinifat mampu 1.163 3.84 v -
niemperitangkan aspirasi guru
e {Calon presiden yang diusulkan 1.953 3.84 v -
parta
« Resiko yang paling aman dibanding |  3.527 3.54 ¥V -
niemilih partat [ain .
15. Inforimasi Yang Dominan 1.354 354 ¥ -
(Telewisih | ¢ ~
Kcilcrangan :
Tingkat signilikansi (¢} yang dipakai dalam pengujian ini adalah 0.05.
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BABY

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Rerdasarkan data hasil penelitian dan hasil pengujian di atas dapat
disimpulkan batwa terdapat perubaban perilaku memilih yang signifikan di Ralangan
gury dari Pemilu 1997 ke Pemilu 1999, Perubahan ini dipengarubi oleh berbagai
vatiabel, yaitu: jenis kelamin, tempat tinggal, pendapatan, dan aktivitas di organisas:
profesi serta akiivitas di organisasi politik,

Pada Pemilu 1997, faktor pertimbangan yang membedakan pilihan di
kalangan gurn adalash aspirasi pribadi, denpan kata Iain bahwa guru-gure yang
perilaku memilibinya tetap menyatakan bahwa memilih Golkar pada Pemilu 1997 itu
merapakan pilihan berdasarkan aspirasi pribadi, sedangkan guru-guru yang perilaku
memilihnya berubah menyatakan hal yang scbaliknya. Hal ini berarti baliwa perilaku
memilib di kalanpan guru pada Pemilu 1997 merupakan perilaka yang semu, dimana
sebagian dari pilihan mercka itu bukan berdasarkan aspirasi atau kehendak sendiri,
tetapi lebih disebabkan oleh adanya faklor luar yang lebihi dominan, baik berupa
anjuran maupun ancaman. Pilihan mereka mungkin bisa dikategorikan schagai
pilikan yang rasional, khususnya berkaitan dengan adanya anjuran-anjuran atau
kesepakatan-kesepakatan kelompok yang mengharuskan mercka memilih Golkar dan
atan karena adanya ancaman yang membuat mereka memilih jalan/ alternatit yang

paling aman dan dalam upaya meminimaikan resiko.
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Pada Pemilu 1999, ada dua faktor pertimbangan yang meibedakan piliban di
kalangan gury, yakni; antara gurt yang perilaku merilihnya !.ui-ap deirgan gury yang
perilaka memilihnya berubah adalah pertimbangan mereka terhadap ketua umuin
parlai dan penilaian mereka terhadap kemampuan partai dalam menpelola negara
menjudi lebil baik. Berbeda dengan pertimbangan pililan pada Pemilu 1997, perilaku
memikih para gurt pada Pemilu 1999 terlihat lebih rasional, dalam arti bahwa pilihan
tersebut didasarkan pada pertimbangan terbadap program petai, calen-calen yang
diajukan, penilaian terbadap kemampuan partai dalam mengelola negara, dan dalam
memperuangkan aspirasi. Pilthan di kalangan pure juga lebib ditentukan oleli faicior
internat dibandingkan faktor cksteinal. Hal ini berkaitan dengan menurun tajamnya
faktor-faktor politis yang dalam pemilu-pemilu sebelumnya lebih dominan.

Berdasarkan teori pilihan rasional, realitas empirik tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Pada Pemilu 1997, hampir sclornh guru vang PNS memilih Golkar dalam
pemilu. Gurn yang menyatakan memilih Golkar karena aspirasi pribadi dapat dibagi
menjadi dua kategori, yakni; kelompok yang ntemperoleh keuntungan-Keuniungan
terleinm secara pribadi dan kelompok yang merasa terikat oleh kesepakatan-kepakatan
kelompok, dalam hal inf sebagai PNS harus loyal terhadap Gotkar, Kelompok yang
periama adalal mereka yang ak(if di Golkar dan organisasi-organisasi yang berafihasi
ke Golkar. Mereka mendapatkan keuntungan material maupun non material, berupa
kemudaban atau fasilitas bagi peningkatan karir mercka. Dengan kata lain, mereka

adalah  kelompok yang mencoba memaksimalkan tujuan demi  kepentingan
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pribadinya. Sedangkan guru yang menyatakan memilih Golkar bukan karena aspirasi
pribadi itu merupakan suatu kclompok yang mencoba meminimalkan resiko yang
dihadapi. Mereka adalah kelompok yang rierasa takut akan sanksi-sanksi yapg akan
diperotelinya bila lidak memilih Golkar.

IDi pihak lain, pmu yang tidak memilili Golkar pada Pemilu 1997 merupakan
kelompok puru vang berani menanggung segals resiko dan atau kelompok yang
memiliki kesadaran bahwa anjuran dan ancaman dalam  menentukan pilihan
merupakay sesuate vang tidak benar dan memasung aspirasi sebagal pribadi yarg
bebas. Mereka sadar bahwa segafa kesepatan kelorpok yang dibuat oleh kelompok
clit dalam birokrasi hanyudah ditgjukan untuk kepentingan ¢lit yang bersangkutan dan
bukan untuk kepentingan penyaluran aspirasi anggota kelompok pada umumnya.

Pada Pemiiu 1999 ierjadi perubahan yang sangat signifikan dalam perilaku
memilih di kalangan puru, Kalaw dalam Pemile 1997 lebih dari 90% guru memilih
Golkar, akan tetapi pada Pemilu 1999 ini guru yang memilith Partai Golkar hanya
berkisar 45% saja. Dari kelompok guru yang masih memilih Golkar pada Pemilu
1999 ini dapat dikategorikan 2 bagian; kelompok pertama adalah mereka yang aktif
di organisasi yang berafiliasi ke Partal Golkar dan atau aktif di Partai Golkar,

walaupun secara tidak larang{cranganﬂ sedangkan kelompok yanp kedua adalah

7 erdasarkan wawaneara dengan Ketve | Martal Golkar, diperoleh keterangan baliwa setelab Undang-
undang teang Pemitu dun Partsi Politik yang baru diberialarkan, hampir sere PMS yang aktif di
Golkar menyatakan mengandurkan divi davi organisasi dan memilih meneruskan karir mereka sehagui
PNS. Wanya adla salu orang saja yang memilih karir di Partai Golkar den in adalah Ketua Partai Golkar.
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nereka yang masil bimbang/ ragu untuk berubah dan pada akhirnya memilih Partat
Golkar.

Kelompok guru yang tidak memilih Partai Golkar pada Pemilu 1999 adalah
kelompok guri vang dengan peaulr kesadaran bahwa menulih dalam pemila
merupakan pernyataan bebas seorang wargs negara. Pada Pemilu 1999, mercka
merasa bahwa pilihan pada pemilo kali ini merupakan pilihan yang didasarkan pada
ketngina dan aspivasi pribadinya. Tidak ada iagl anpuran-anjuran dan atasan apalagi
berupa ancaman atau sanksi-sanksi.

Jach, perilaku memilih di kalangan guru pada kedua penulu di atas, tidak
hanya dipengarahi oleh pertimbangan-perlimbanpan rasional mereka tetapi juga
dipengaruhi oleh {aktor-faktor Jainnya, baik faktor sosiclogis maupun psikologis.
Pada pemilu 1997, yang lebih banvak borpengamub adalab faktor-faktor elstemnal,
kimtsusnya faktor-faktor politik dan pertimbangen untung rugi dan peminimalan
resiko yang harus dihadapi tatkala mercka tidak memuilih Golkar, Sedangkan pada
Pemilu 1999, kehendak bebas secara pribadi (aspivasi pribadi) dan pemaksimalan

untuk mencapai tjuan Jelnh mengemuka dibanding faktor lainmya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASINYA

A, Kesimpuian
Dati hasil penclitian yang dilakukan dapat dirumusken beberapa kesimpulan
schagal berthut:

1. Terdapat perabahan peritaku memilih yang sipnifikan di kalangan gum, vang
berstatus schagar pegawal negeri sipil di Kabupaten Kuningan, dari Pemila
1997 ke Pemilu 1999,

2, Ada berbagai fakior yang turut mempengaruhi perilaku memilih di kalangan
gura. Pada Pemslu 1997, faktor yang lebih mengedepan mempengaruhi
perilaku memilih di kalangan guru adalah faktor politik berupa niobilisasi
yang dilakukan melalui birokrasi  dan pertimbangan uniung rugt dalam
meminimalkan resiko (feast risk)  bila tidak memilih Golkar, Sedangkan
pada Pemiln 1999, faklor yang lebih mengemuka adalab pilihan rasicnal
berupa kehendak bebas secara pribadi dan pertimbangan akan pemaksimalan
tujuan {maximunt gained)..

3. Varabel atau faktor lain yang juga turut mempengarehi secara signifikan
adanya perubaban perilaku memiiih di kalangan guru dari Pemilu 1997 ke
Pemilu 1999 adalah jenis kelanun, tempat tinggal, pendapatan, dan aktivitas

dt organisasi profesi serta aktivitas di organisasi politik,
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B. Implikasi Teeritik

Beberapa implikasi dart kesimpulan hasil penelitian di atag adalab |

1.

Bila dikaitkan dengan peneliban-penelitian sebelumnya, misalnya: Pertama,
hasil penefitian Pomper yang  mentmjukkan baliwa predisposisi sosial dm
ckonomi pemilih dan keluargs peinilih mempunyal hubungan yang signifikan
dengan perilaku pennlih, Kedua, hasil penelitian Lipset di Amerika yang
menyatakain bahwa kelompok mimontas di bidang ekonomi, politik, dan
diskriman-diskripunan tertenty cendernng memilih partai Hberal, sedangkan
kelompok mayoritas cenderung memilibh partai konservatif. Ketiga, hasil
pecelitian Denver & Inggris yang menyimpuikan bahiwa pilihan seseorang
hawus dipghami sebapai pernyataan loyalitas (identifikasi partai) yang
dibentuk olelr pengalaman (sosiabisasi) separjang hidup. Keempal, penclitian
Aspar di Surabaya yang memperlihatkan bahwa perilaku pemilih pemuda
perkotaan didasorkan  atas  perdfimbangan rasicnal, mereka menentukan
pihihannya berdasarkan pertimbanpan program vanp disodorkan dan kandidat/
tokoh vang ditampitkan, Kelima, penelitian yang dilakukan Yuswanda dan
kawan-kawan i Bandung yang menyatakan  bahwa identifikasi partai
(ideolopi, ikatan keapmmaan, ikatan cimosicnal, simpatisan berpengarub
terhadap pertlaku pemilih. Dan keenam, penelitian Tagwa di Enrckang yang
menjelaskan bahwa tindakan sosial merpakan fungs: dart sikap dan ataw

siluasi sostal, chonomi, dan kepentingan. [Hasil penelitian yang dipereleh in
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ternyata turet menegaskan hasil-hasit penelivan yang telah dilakukan olch
para peneliti sebelumnya.  Hal ini terlihat dan temuan penclitian yang
menyatakan bahwa selain pilihan rasional, dilemukan pula ada beberapa
variable lain yang juga berpengarnh secars signifikan dalam perubahan
penilalu memilib di kalangan guri dari Pemilu 1997 ke Pemilu 1999, yaitu:
jenis kelamby, tempat tinggal, pendapatan, dan aktivitas di organisasi profesi
gerta aktivitas di o1 ganisasi politik.

Dilain pibak, hasi! penelitian ini tidak scjatan dengan hasil temuan peneliti
lain, misalnya: Peitama, penelitian yang dilakukan ofeh Heath dan Aliister di
Inggris yang menujukkan baliwa pengarult kelas pada perilaku sangat kecil,
Kedua, hasil temuan Gaifar yang memperlihatkan bahwa pengaruh kelas
dalam perilake pemilibh di Indonesia temyata tidak dominan. Tidak ada
perbedaan kecrnderungan perilaku politik antara meteks yang tennasuk
kategori orang kaya ataupun crang muskin, Dan ketiga, penelitian yang
dilakukan oleh Kuncoro di Jawa Tengsh yang memperlihatkan  bahwa
pendekatan pilihan rasional ternyala tidak dapat menjelaskan perubahan
peritaku memilih pada masyarakal masyuarakat desa.  Kecenderungannya
bahwa masyarakat memilth OPP lebih dipengaruhi oleh ajakan tetangpa
daripada propram yang ditawarkan partal, masysrakat juga tidak mermiliki
informasi vang akurat, dan dalan menentukan pilihannya tersehit merasa

tidak bebas,
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Hasil penctitian ini telah membertkan gambaran bahwa dalam suatu kondisi
politik yang represif, kehendak bebas individu scringkali tidak tampak dalam
suatu perilaku dan yang muncul adalab perilaku semu scbagai akiualisasinya.
Oleh karena e wifuk memahami aspirasi atau keinginan, harapan, dan
dukunpan masyarakat atau individu yang sehenamya, kondisi politik yang
terbuka dan demokratis perlu dikembangkan, baik yang berkaitan dengan
sistemnya imaupun budaya masyarakatnys. Dengan demikian, pentily sebagai
suaty proses penjaringan aspirasi/ dukungan masyarakal atau individu akan
dapat memunculkan aspirast atau dukungan yang sebenamya.

Melalui hasil penclitian ini, peneliti menganjurkan  untuk melakukan
nenelilisn lanjutan yang terkait dan dapat melengkapi hasil penclitian yang
telah ada. Apaksh memfokuskan pada penggunaan teori dan pendckatan yang
berbeda, maupun Iebih menckankan pada aspek-aspek mictodologis vang
meliputi variabel yang lebih komplek dan atau objek/ sasaran penelitian yang

lebih berapamn.
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